
Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur pada Tuhan Yang Maha Kuasa yang

telah mencurahkan rahmat dan nikmat-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan

penyusunan  Laporan  Kinerja  Instansi  Pemerintah  (LKIP)  Tahun  2020  Dinas

Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang. Laporan ini berisi tentang informasi

pertanggungjawaban kinerja tugas pokok dan fungsi dalam rangka pencapaian

visi,  misi  dan  sasaran  yang  telah  ditetapkan  oleh  Dinas  Pendidikan  Dan

Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2020.

Melalui  Laporan ini,  Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang

dapat   memberikan  gambaran  obyektif  tentang  kinerja  pembangunan  bidang

pendidikan  tahun  2020,  selain  itu  laporan  ini  diharapkan  juga  dapat  menjadi

acuan  yang  berkesinambungan  dalam  merencanakan  dan  melaksanakan

pembangunan  pendidikan  Kota  Bontang  pada  tahun-tahun  mendatang,  LKIP

Dinas  PEndidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  BOntang  ini  tidak  terlepas  dari

kekurangan-kekurangan,  namun  demikian  telah  dilakukan  upaya  untuk

memperbaiki, menyempurnakan dan mengembangkan semaksimal mungkin.

Akhir kata kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

berperan  aktif  dan  memberikan  kontribusi  yang  positif  dalam  penyusunan

laporan ini.

Bontang, Maret 2021

Kepada Dinas,

Drs. H. Akhmad Suharto, M.Si

NIP 19660910 198609 1 001
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Sasaran  yang  telah  ditetapkan  dalam dokumen Rencana  Strategis  Dinas

Pendidikan Kota Bontang merupakan arah bagi  peningkatan  kinerja  berdasarkan

tugas pokok dan fungsi yang dijalankan serta urusan yang menjadi kewenangannya.

Laporan ini disusun sebagai Kinerja SKPD Dinas Pendidikan atas pelaksanaan ugas

pokok  berdasarkan  Peraturan  Walikota  Bontang  Nomor  31  Tahun  2008  tentang

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan Kota Bontang. Kinerja Dinas Pendidikan

dilaporkan  berdasarkan  Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah

(RJPMD)  Kota  Bontang  Tahun  2017-2021  serta  Rencana  Kerja  SKPD  Dinas

Pendidikan Tahun 2020

Pada  dasarnya  LKIP  merupakan  laporan  yang  memberikan  penjelasan

mengenai pencapaian kinerja Dinas Pendidikan Kota Bontang selama tahun 2019.

Capaian kinerja tahun 2019 tersebut dibandingkan Kota Bontang dengan Penetapan

Kinerja  tahun 2019 sebagai  tolak ukur  keberhasilan  tahunan OPD. Analisisi  atas

capaian kinerja terhdap rencana kinerja ini  akan memungkinkan teridentifikasinya

sejumlah celah perbaikan kinerja dimasa mendatang. LKIP Dinas Pendidikan Kota

Bontang tahun 2020 ini disusun dengan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan

Menteri PANRB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Revieu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Demikian LKIP ini dibuat, dengan harapan dapat menjadi media komunikasi

bagi pihak-pihak yang berkepentingan  dalam menilai Kinerja DInas Pendidikan Kota

Bontang 

Bontang,      Maret 2021
Kepala,

Drs. H. Akhmad Suharto, M.Si
NIP. 19660910 198609 1 001
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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Dalam  rangka  meningkatkan  pelaksanaan  pemerintah  yang

berdayaguna,  berhasil  guna,  bersih  dan  bertanggung  jawab,  telah diterbitkan

Peraturan  Presiden  No.  29  Tahun  2014  tentang  Sistem Akuntabilitas  Kinerja

Instansi  Pemerintah  (SAKIP).  Pelaksanaan  lebih  lanjut  didasarkan  atas

Peraturan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan  Reformasi  Birokrasi

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah.

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban

suatu instansi pemerintah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan atau

kegagalan  pelaksanaan  visi  dan  misi  organisasi  dalam mencapai  tujuan  dan

sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertanggung jawaban secara periodik.

Untuk  mencapai  Akuntabilitas  Instansi  Pemerintah  yang  baik,  Dinas

Pendidikan Dan Kebudayaan selaku unsur pembantu pimpinan, dituntut selalu

melakukan  pembenahan  kinerja.  Pembenahan  kinerja  diharapkan  mampu

meningkatkan  peran  serta  fungsi  Dinas  sebagai  sub  sistem  dari  sistem

pemerintahan daerah yang berupaya memenuhi aspirasi masyarakat.

Dalam perencanaan pembangunan daerah Kota Bontang, capaian tujuan

dan sasaran pembangunan yang dilakukan tidak hanya mempertimbangkan visi

dan misi daerah, melainkan keselarasan dengan tujuan dan sasaran yang ingin

dicapai pada lingkup Pemerintahan Kota, Propinsi dan Nasional.
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Terwujudnya  suatu  tata  pemerintahan  yang  baik  dan  akuntabel

merupakan  harapan  semua  pihak.  Berkenan  harapan  tersebut  diperlukan

pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat,  jelas,

terukur  legitimate  sehingga  penyelenggaraan  pemerintah  dan  pembangunan

dapat  berlangsung  secara  berdaya  guna,  berhasil  guna,  bersih  dan

bertanggungjawab  serta  bebas  dari  korupsi,  kolusi  dan  nepotisme  (KKN).

Sejalan dengan pelaksanaan Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang

Penyelenggaran  negara  yang  bersih  dan  bebas  dari  korupsi,  kolusi  dan

nepotisme, maka di terbitkan Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah  (SAKIP). Sehubungan dengan

hal tersebut Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang diwajibkan untuk

menyusun  Laporan  Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  Pemerintah  (LKIP).

Penyusunan  LKIP  Dinas  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  Tahun

2020  yang  dimaksudkan  sebagai  perwujudan  akuntabilitas  penyelenggaraan

kegiatan  yang  dicerminkan  dari  pencapaian  kinerja,  visi,  misi,  realisasi

pencapaian  indikator  kinerja  utama  dan  sasaran  dengan  target  yang  telah

ditetapkan.

B. Gambaran Umum Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

Dinas Pendidikan Kota Bontang merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota Bontang yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Kota Bontang. 
Dinas Pendidikan Kota Bontang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang No.6 
Tahun 2008 yang kewenangannya sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan ditetapkan
berdasarkan Peraturan Walikota No. 31 Tahun 2008
C. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan  Peraturan  Daerah  Kota  Bontang  Nomor  08  Tahun  2016

tentang  Pembentukan  Dan  Susunan  Perangkat  Daerah  Kota  Bontang

mempunyai tugas dan kewajiban :

Dinas  Pendidikan  mempunyai  tugas  pokok  melaksanakan  urusan

pemerintahan di bidang pendidikan berdasarkan asas otonomi dan pembantuan

Dalam  menyelenggarakan  tugas  dan  kewajiban  tersebut  Dinas

Pendidikan Dan Kebudayaan mempunyai fungsi :

1. Penyelenggaraan  pendidikan  yang  berkualitas  dan  terjangkau  bagi

masyarakat belum terwujud sepenuhnya

2. Masih  belum  meratanya  kualitas  penyelenggaraan  pendidikan  baik  yang

dilaksanakan oleh pemerintah maupun masyarakat
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3. Keterkaitan  sistem  pendidikan  baik  pendidikan  formal  maupun  nonformal

dengan ketenagakerjaan masih belum optimal

4. Pendidikan  berbasis  teknologi  informasi  dan  pendidikan  berbasis  kearifan

lokal masih kurang

5. Belum  meratanya  akses  masyarakat  untuk  memperoleh  pendidikan  yang

mengintegrasikan  nilai-nilai  keagamaan  dan  landasan  moralitas  serta

kepribadian  mulia,  yang  memberikan  bekal  untuk  siap  bekerja  sesuai

kebutuhan pembangunan wilayah atau pasar kerja, sistem yang berorientasi

pembentukan  wirausaha  yang  diperlukan  untuk  mengolah  potensi

keunggulan  sumberdaya  wilayah,  maupun  sistem  pendidikan  untuk

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi serta memperluas wawasan ilmu

pengetahuan

6. Satuan pendidikan berbasis keunggulan lokal belum dikembangkan dengan

baik

7. Pendidikan di semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan untuk meningkatkan

daya saing pendidikan Kota Bontang masih perlu ditingkatkan mutunya

8. Fasilitas/sarana  penunjang  pendidikan  termasuk  pengembangan

perpustakaan  dan  laboratorium  sebagai  sarana  minat  dan  budaya  baca

masih perlu ditingkatkan

9. Belum optimalnya pelestarian nilai-nilai luhur budaya, adat dan tradisi, dan

kehidupan seni yang masih lekat dalam kehidupan masyarakat

10. Peninggalan  warisan  budaya  fisik  (tangible)  saat  ini  sudah  terancam

keberadaannya

11. Belum optimalnya pengelolaan budaya sebagai aset yang sangat berharga

untuk  menjadi  daya  tarik  yang  khas  untuk  mengundang  kunjungan  dan

perhatian dari luar daerah

12. Belum  optimalnya  pengembangan  keragaman  seni  dan  budaya  serta

pemberdayaan lembaga budaya
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Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Dinas dipimpin  oleh  yang

dalam  pelaksanaan  tugasnya  dibantu  oleh  pejabat  structural  sebagaimana

terdapat dalam struktur organisasi dibawah ini:

D. Isu Strategis

1. Peningkatan kualitas peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan

2. Percepatan  sarana  dan  prasarana  pendidikan  merupakan  pendukung

pembangunan yang harus ditingkatkan, pembangunan dan pemeliharaannya

untuk  menjaga  keberlanjutan  pembangunan  serta  peningkatan  pelayanan

pemerintah kepada masyarakat

3. Peningkatan kualitas pelayanan pendidikan kepada masyarakat

4. Optimalisasi pelestarian kawasan budaya dan benda cagar budaya

E. Landasan Hukum

LKIP Kota Bontang ini disusun berdasarkan beberapa landasan hukum

sebagai berikut :

1. Undang-Undang  Nomor  28  Tahun  1999  tentang  Penyelenggaraan

NegaraYang Bersih, Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

3. Undang-Undang  Nomor  33  Tahun  2004  tentang  Perimbangan  Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

LKIP Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2020

I - 5



Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

4. Peraturan Pemerintah Republik  Indonesia  Nomor  38 Tahun 2007 tentang

Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

5. Peraturan  Presiden  Nomor  29  Tahun  2014  tentang  Sistem  Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Republik  Indonesia  Nomor  53  Tahun  2014  tentang  Petunjuk  Teknis

Perjanjian  Kinerja,  Pelaporan  Kinerja  dan  Tata  Cara  Reviu  Atas  Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 03 Tahun 2014 tentang Rencana

Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah  (RPJMD)  Kota  Bontang  Tahun

2013 - 2018.

F. Sistematika

Penyusunan  Laporan  Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  Pemerintah  Kota

Bontang Kota Bontang Tahun 2020 adalah :

BAB I PENDAHULUAN
Meliputi Gambaran Umum, Tugas dan Fungsi,  Isu Strategis yang

dihadapi SKPD, Dasar Hukum dan Sistematika.
BAB II PERENCANAAN KINERJA

Meliputi Perencanaan Strategis sebelum dan setelah reviu.
BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

Meliputi Capaian IKU, Pengukuran, Evaluasi dan Analisis Capaian

Kinerja serta Akuntabilitas Keuangan.
BAB IV PENUTUP
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BAB II PERENCANAAN KINERJA

Pada  penyusunan  Laporan  Kinerja  Instansi  Pemerintah  Tahun  2020  ini,

mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi  Republik  Indonesia  Nomor  53  Tahun  2014  tentang  Petunjuk  Teknis

Perjanjian  Kinerja,  Pelaporan Kinerja  dan Tata Cara Reviu  Atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah.

1 Perencanaan Strategis Sebelum Reviu

A. Rencana Strategis
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Rencana  Strategis  Dinas  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang

adalah  merupakan  dokumen  yang  disusun  melalui  proses  sistimatis  dan

berkelanjutan  serta  merupakan  penjabaran  dari  pada  Visi  dan  Misi  Kepala

Daerah yang terpilih dan terintegrasi dengan potensi sumber daya alam yang

dimiliki  oleh Daerah yang bersangkutan,  dalam hal  ini  Dinas Pendidikan Dan

Kebudayaan  Kota  Bontang.  Rencana   Strategis  Dinas  Pendidikan  Dan

Kebudayaan Kota Bontang yang ditetapkan untuk jangka waktu 5 ( lima ) tahun

yaitu dari tahun 2017 sampai dengan Tahun 2021. Penetapan jangka waktu 5

tahun  tersebut  dihubungkan  dengan  pola  pertanggung  jawaban  Walikota

Bontang terkait dengan penetapan / kebijakan bahwa Rencana Strategis Dinas

Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  dibuat  pada  masa  jabatannya,

dengan  demikian  akuntabilitas  penyelenggaraan  Pemerintah  daerah  akan

menjadi akuntabel.

Renstra  Dinas  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  tersebut

ditujukan untuk mewujudkan visi dan misi daerah sebagaimana telah ditetapkan

dalam  Rencana  Pembangunan  Jangka  Menengah  Daerah  (RPJMD)  Kota

Bontang Tahun 2017 - 2021.

Penyusunan Renstra Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang

telah  melalui  tahapan  -  tahapan  yang  simultan  dengan  proses  penyusunan

RPJMD Kota Bontang Tahun 2017 - 2021 dengan melibatkan stakeholders pada

saat dilaksanakannya Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang)

RPJMD, Forum SKPD, sehingga Renstra Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

Kota Bontang merupakan hasil kesepakatan bersama antara Dinas Pendidikan

Dan Kebudayaan Kota Bontang dan stakeholder.

Selanjutnya, Renstra Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang

tersebut akan dijabarkan kedalam Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan Dan

Kebudayaan Kota Bontang yang merupakan dokumen perencanaan SKPD untuk

periode 1 (satu) tahun. Didalam Renja Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota

Bontang  dimuat  program  dan  kegiatan  prioritas  yang  diusulkan  untuk

dilaksanakan pada satu tahun mendatang.

1. Visi
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Visi  adalah  gambaran  kondisi  ideal  yang  diinginkan  pada  masa

mendatang oleh pimpinan dan seluruh staf Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

Kota Bontang,

Visi  Dinas  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  Tahun  2017  -

2021 adalah : 

Menguatkan Bontang sebagai Kota Maritim Berkebudayaan Industri yang Bertumpu 
pada Kualitas Sumber Daya Manusia dan Lingkungan Hidup untuk Kesejahteraan 
Masyarakat

2. Misi

Sedangkan untuk mewujudkan Visi Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

Kota  Bontang  Tahun  2017  -  2021  tersebut  diatas  dilaksanakan  Misi  sebagai

berikut :

a. Menjadikan Kota Bontang sebagai Smart City melalui peningkatan kualitas

sumber daya manusia

b. Menjadikan Kota Bontang sebagai Green City melalui peningkatan kualitas

lingkungan hidup

c. Menjadikan  Kota  Bontang  sebagai  Creative  City  melalui  pengembangan

kegiatan perekonomian berbasis sektor maritim

3. Tujuan dan Sasaran
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Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka

waktu 1 (satu)  sampai  5 (lima)  tahunan.  Tujuan ditetapkan dengan mengacu

kepada  pernyataan  visi  dan  misi  serta  didasarkan  pada  isu-isu  dan  analisa

strategis.

Sasaran  adalah  hasil  yang  akan  dicapai  secara  nyata  oleh  Istansi

Pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu yang

lebih pendek dari tujuan. Sasaran diupayakan untuk dapat dicapai dalam kurun

waktu tertentu / tahunan secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang

telah ditetapkan. Sasaran yang ditetapkan untuk mencapai Visi dan Misi Dinas

Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2017 - 2021 sebanyak 3 sasaran strategis.

Sebagaimana  visi  dan  misi  yang  telah  ditetapkan,  untuk  keberhasilan

tersebut  perlu  ditetapkan  tujuan,  sasaran  berikut  indikator  dan  target  Dinas

Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang sebagai berikut :

Tabel 2.1

Tujuan, Sasaran, Indikator Dan Target Kinerja

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang

N
O

TUJUAN
INDIKAT

OR
TUJUAN

SASARAN
INDIKATOR

KINERJA

TARGET KINERJA PADA TAHUN

2017 2018 2019 2020 2021

(

1

)

(2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1 Meningkatk

an kualitas 

pendidikan 

dengan 

pemerataa

n akses 

layanan 

pendidikan

Meningkatkan

akses 

pemerataan 

pendidikan 

sehingga 

kemudahan 

akses 

memperoleh 

pendidikan 

dan 

kesenjangan 

mutu antar 

sekolah dan 

antar wilayah 

kecamatan 

dapat 

diseimbangka

n secara 

proporsional

Harapan Lama

Sekolah (HLS)

12.77 12.77 12.91 12.95 13.00

Angka Rata- 10.35 10.40 10.41 10.43 10.45
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Rata Lama 

Sekolah
Angka 

Parisipasi 

Kasar (APK) 

SD/MI/Paket A 

(%)

109.5

0

109.6

3

109.7

5

109.8

8

110.0

0

Angka 

Parisipasi 

Kasar (APK) 

SMP/MTs/Pak

et B (%)

108.7

9

108.9

4

109.1

0

109.2

5

109.4

0

Angka 

Pendidikan 

Yang 

Ditamatkan 

SD/MI/Paket A 

(%)

1.86 1.87 1.88 1.89 1.90

Angka 

Pendidikan 

Yang 

Ditamatkan 

SMP/MTs/Pak

et B (%)

1.75 1.76 1.78 1.79 1.80

Angka 

Partisipasi 

Murni (APM) 

SD/MI/Paket A 

(%)

98.77 98.79 98.81 98.83 98.85

Angka 

Partisipasi 

Murni (APM) 

SMP/MTs/Pak

et B (%)

80.47 80.50 80.53 80.56 80.59

Meningkatkan

kualitas 

pendidikan 

untuk 

menghasilkan

sumber daya 

manusia yang

cerdas dan 

kreatif, 

berkarakter, 

serta 

mempunyai 

daya saing 

yang 

dilandasi 

dengan ahlak 

mulia

Angka 

Partisipasi 

Sekolah 

Pendidikan 

Sekolah Dasar

1040.

10

1055.

10

1070.

00

1085.

00

1100.

00

Rasio 

Keterssediaan 

Sekolah / 

33.49 33.89 33.89 34.29 34.29
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Penduduk Usia

Sekolah 

Pendidikan 

Sekolah Dasar
Rasio Guru / 

Murid 

Pendidikan 

Sekolah Dasar

542.8

2

542.9

1

543.6

1

544.3

0

545.0

0

Rasio Guru / 

Murid Per 

Kelas rata-rata 

Pendidikan 

Sekolah Dasar

54.82 55.49 56.16 56.83 57.50

Angka 

Partisipasi 

Sekolah 

Pendidikan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama

804.1

0

804.8

0

805.5

0

806.2

0

807.0

0

Rasio 

Ketersediaan 

Sekolah / 

Penduduk Usia

Sekolah 

Pendidikan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama

29.90 30.32 30.74 31.16 31.58

Rasio Guru / 

Murid 

Pendidikan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama

731.3

4

732.0

0

732.6

7

733.3

3

734.0

0

Rasio Guru / 

Murid Per 

Kelas rata-rata 

Pendidikan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama

73.46 73.84 74.23 74.61 75.00

Penduduk 

yang berusia 

lebih dari15 

tahun Melek 

Huruf (tidak 

Buta Aksara)

99.77 99.83 99.89 99.95 100

Sekolah 

pendidikan SD/

MI Kondisi 

Bangunan Baik

95 95 96.00 96.00 96.00

Sekolah 

Pendidikan 

95 95 96.00 96.00 96.00
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SMP/MTs 

Kondisi 

Bangunan Baik
Angka 

Partisipasi 

Kasar (APK) 

PAUD

93.23 93.82 94.42 95.01 95.60

Angka Putus 

Sekolah (APS) 

SD/MI

0.02 0.01 0.01 0.01 0.00

Angka Putus 

Sekolah (APS) 

SMP/MTs

0.03 0.02 0.02 0.01 0.01

Meningkatkan

kualitas, 

perlindungan,

pengembang

an, dan 

pemanfaatan 

warisan 

budaya

Benda, Situs 

dan Kawasan 

Cagar Budaya 

yang 

Dilestarikan

0 1 0 0 0

Jumlah 

Gedung 

Kesenian

0 0 0 0 0

Penyelenggara

an Festival 

Seni dan 

Budaya

2 2 2 2 2

Jumlah Grup 

Kesenian

2 2 2 2 2

Sarana 

Penyelenggara

an Seni dan 

Budaya

0 1 1 0 0

B. Indikator Kinerja Utama
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Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan tata

pemerintahan yang baik di Indonesia diterbitkannya Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan  Aparatur  Negara  Nomor:  PER/09/M.PAN/5/2007  tentang

Pedoman  Umum  Penetapan  Indikator  Kinerja  Utama  di  Lingkungan  Instansi

Pemerintah, Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari suatu

tujuan  dan  sasaran  strategis  instansi  pemerintah.  Pemerintah  Kota  Bontang

telah menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk tingkat Pemerintah Daerah dan

masing-masing  Satuan  Kerja  Perangkat  Daerah  melalui  Keputusan  Walikota

Bontang Nomor :  Tahun : 2020 tentang Indikator Kinerja Utama RPJMD Kota

Bontang dan Indikator Kinerja Utama SKPD Tahun 2017 - 2021.

Adapun  penetapan  Indikator  Kinerja  Utama  Dinas  Pendidikan  Dan

Kebudayaan Kota Bontang tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2

Indikator Kinerja Utama

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2020

N
O

SASARAN
STRATEGIS

INDIKATOR
KINERJA

SATUAN

PENJELASAN

ALASAN
FORMULASI /

RUMUS
PERITUNGAN

SUMBER
DATA

1 Meningkatkan 

akses 

pemerataan 

pendidikan 

sehingga 

kemudahan 

akses 

memperoleh 

pendidikan dan 

kesenjangan 

mutu antar 

sekolah dan 

antar wilayah 

kecamatan 

dapat 

diseimbangkan 

secara 

proporsional

Harapan Lama 

Sekolah (HLS)

tahun

Lamanya sekolah
(dalam tahun) 
yang diharapkan 
akan dirasakan 
oleh anak pada 
umur tertentu di 
masa mendatang

Angka Rata-Rata

Lama Sekolah

tahun

Kombinasi antara
partisipasi 
sekolah, jenjang 
pendidikan yang 
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sedang dijalani, 
kelas yang 
diduduki dan 
pendidikan yang 
ditamatkan

Angka Parisipasi 

Kasar (APK) SD/

MI/Paket A (%)

persentase

Jumlah Murid 
SD-MI-Paket A/ 
Jumlah penduduk
usia 7-12 tahun

Angka Parisipasi 

Kasar (APK) 

SMP/MTs/Paket 

B (%)

persentase

Jumlah Murid 
SMP-MTs-Paket 
B/ Jumlah 
penduduk usia 
13-15 tahun

Angka 

Pendidikan Yang

Ditamatkan SD/

MI/Paket A (%)

persentase

Jumlah Siswa 
yang lulus SD-
MI-Paket A/ 
Jumlah penduduk
seluruhnya

Angka 

Pendidikan Yang

Ditamatkan 

SMP/MTs/Paket 

B (%)

persentase

Jumlah Siswa 
yang lulus SMP-
MTs-Paket B/ 
Jumlah penduduk
seluruhnya

Angka Partisipasi

Murni (APM) SD/

MI/Paket A (%)

persentase

Jumlah Siswa 
usia 7-12 tahun 
dijenjang SD-MI-
Paket A/ Jumlah 
penduduk 
Kelompok usia 7-
12 tahun

Angka Partisipasi

Murni (APM) 

SMP/MTs/Paket 

B (%)

persentase

Jumlah Siswa 
usia 13-15 tahun 
dijenjang SMP-
MTs-Paket B/ 
Jumlah penduduk
Kelompok usia 
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13-15 tahun

2 Meningkatkan 

kualitas 

pendidikan 

untuk 

menghasilkan 

sumber daya 

manusia yang 

cerdas dan 

kreatif, 

berkarakter, 

serta 

mempunyai 

daya saing 

yang dilandasi 

dengan ahlak 

mulia

Angka Partisipasi

Sekolah 

Pendidikan 

Sekolah Dasar

persentase

Jumlah anak SD/
MI usia 7-12 
tahun dibagi 
Jumlah penduduk
usia 7-12 tahun

Rasio 

Keterssediaan 

Sekolah / 

Penduduk Usia 

Sekolah 

Pendidikan 

Sekolah Dasar

rasio

Jumlah Sekolah 
(SD/MI) dibagi 
Jumlah penduduk
usia (7-12 tahun)

Rasio Guru / 

Murid Pendidikan

Sekolah Dasar

rasio

Jumlah Guru 
(SD/MI) dibagi 
Jumlah Murid 
(SD/MI)

Rasio Guru / 

Murid Per Kelas 

rata-rata 

Pendidikan 

Sekolah Dasar

persentase

Jumlah Guru 
Sekolah 
Pendidikan Dasar
per kelas dibagi 
Jumlah Murid 
Pendidikan Dasar

Angka Partisipasi

Sekolah 

Pendidikan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama

rasio

Jumlah Murid 
Usia 13-15 tahun 
dibagi Jumlah 
Penduduk Usia 
13-15 tahun

Rasio 

Ketersediaan 

Sekolah / 

Penduduk Usia 

Sekolah 

Pendidikan 

rasio

Jumlah Sekolah 
SMP/MTs dibagi 
Jumlah 
Penduduk Usia 
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Sekolah 

Menengah 

Pertama

13-15 tahun

Rasio Guru / 

Murid Pendidikan

Sekolah 

Menengah 

Pertama

rasio

Jumlah Guru 
SMP/MTs dibagi 
Jumlah Murid 
SMP/MTs

Rasio Guru / 

Murid Per Kelas 

rata-rata 

Pendidikan 

Sekolah 

Menengah 

Pertama

persentase

Jumlah Guru 
sekolah 
pendidikan 
menengah per 
kelas dibagi 
Jumlah Murid 
pendidikan 
menengah

Penduduk yang 

berusia lebih 

dari15 tahun 

Melek Huruf 

(tidak Buta 

Aksara)

persentase

Jumlah Capaian 
kinerja 
penduuduk yang 
berusia 
dan#62;15 tahun 
melek huruf se-
Kota dibagi 
Jumlah Seluruh 
penduduk yg 
berusia 
dan#62;15 tahun 
melek huruf se-
Kota

Sekolah 

pendidikan 

SD/MI Kondisi 

Bangunan Baik

persentase

Jumlah Sekolah 
pendidikan SD/MI
kondisi baik 
dibagi Jumlah 
seluruh sekolah 
SD/MI

Sekolah 

Pendidikan SMP/

MTs Kondisi 

Bangunan Baik

persentase

Jumlah Sekolah 
pendidikan SMP/
MTs kondisi baik 
dibagi Jumlah 
seluruh sekolah 
SMP/MTs
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Angka Partisipasi

Kasar (APK) 

PAUD

persentase

Jumlah siswa 
pada jenjang TK/
RA/Penitipan 
Anak dibagi 
Jumlah Jumlah 
anak usia 4-6 
tahun

Angka Putus 

Sekolah (APS) 

SD/MI

persentase

Jumlah Siswa 
Putus Sekolah 
Tingkat SD/MI 
dibagi Jumlah 
Siswa Tingkat 
SD/MI

Angka Putus 

Sekolah (APS) 

SMP/MTs

persentase

Jumlah Siswa 
Putus Sekolah 
Tingkat 
SMP/MTs dibagi 
Jumlah Siswa 
Tingkat 
SMP/MTs

3 Meningkatkan 

kualitas, 

perlindungan, 

pengembangan,

dan 

pemanfaatan 

warisan budaya

Benda, Situs dan

Kawasan Cagar 

Budaya yang 

Dilestarikan

unit

Jumlah Benda, 
Situs dan 
Kawasan Cagar 
Budaya yang 
Dilestarikan/ 
Total Benda, 
Situs dan 
Kawasan yang 
dimiliki Daerah

Jumlah Gedung 

Kesenian

unit

Jumlah Gedung 
Kesenian per 
10.000 penduduk

Penyelenggaraa

n Festival Seni 

dan Budaya

kegiatan

Jumlah 
Penyelenggaraan
Festival Seni dan
Budaya

Jumlah Grup 

Kesenian

unit
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Jumlah Grup 
Kesenian per 
10.000 penduduk

Sarana 

Penyelenggaraa

n Seni dan 

Budaya

unit

Jumlah Sarana 
Penyelenggaraan
Seni dan Budaya

C. Perjanjian Kinerja Tahun 2020

Perjanjian Kinerja sebagai tekad dan janji dari perencana kinerja tahunan

sangat  penting  dilakukan  oleh  pimpinan  instansi  di  lingkungan  Pemerintahan

karena  merupakan  wahana  proses  tentang  memberikan  perspektif  mengenai

apa yang diinginkan untuk dihasilkan. Perencanaan kinerja yang dilakukan oleh

instansi  akan dapat  berguna untuk menyusun prioritas kegiatan yang dibiayai

dari  sumber  dana  yang  terbatas.  Dengan  perencanaan  kinerja  tersebut

diharapkan  fokus dalam mengarahkan dan mengelola  program atau kegiatan

instansi akan lebih baik, sehingga diharapkan tidak ada kegiatan instansi yang

tidak terarah. Penyusunan Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

Kota Bontang Tahun 2020 mengacu pada dokumen Renstra Dinas Pendidikan

Dan Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2017 - 2021, dokumen Rencana Kinerja

Tahunan (RKT) Tahun 2020, dokumen Rencana Kerja (Renja) Tahun 2020, dan

dokumen  Pelaksanaan  Anggaran  (DPA)  Tahun  2020,  Dinas  Pendidikan  Dan

Kebudayaan  Kota  Bontang  telah  menetapkan  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020

dengan uraian sebagai berikut:

Tabel 2.3

Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang

Tahun 2020

N
o

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

1 Meningkatkan akses 

pemerataan pendidikan 

sehingga kemudahan akses 

memperoleh pendidikan dan 

kesenjangan mutu antar 

sekolah dan antar wilayah 

Harapan Lama Sekolah (HLS) 12.95
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kecamatan dapat 

diseimbangkan secara 

proporsional
Angka Rata-Rata Lama Sekolah 10.43
Angka Parisipasi Kasar (APK) SD/

MI/Paket A (%)

109.88

Angka Parisipasi Kasar (APK) 

SMP/MTs/Paket B (%)

109.25

Angka Pendidikan Yang 

Ditamatkan SD/MI/Paket A (%)

1.89

Angka Pendidikan Yang 

Ditamatkan SMP/MTs/Paket B (%)

1.79

Angka Partisipasi Murni (APM) SD/

MI/Paket A (%)

98.83

Angka Partisipasi Murni (APM) 

SMP/MTs/Paket B (%)

80.56

2 Meningkatkan kualitas 

pendidikan untuk 

menghasilkan sumber daya 

manusia yang cerdas dan 

kreatif, berkarakter, serta 

mempunyai daya saing yang 

dilandasi dengan ahlak mulia

Angka Partisipasi Sekolah 

Pendidikan Sekolah Dasar

1085.00

Rasio Keterssediaan Sekolah / 

Penduduk Usia Sekolah 

Pendidikan Sekolah Dasar

34.29

Rasio Guru / Murid Pendidikan 

Sekolah Dasar

544.30

Rasio Guru / Murid Per Kelas rata-

rata Pendidikan Sekolah Dasar

56.83

Angka Partisipasi Sekolah 

Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama

806.20

Rasio Ketersediaan Sekolah / 

Penduduk Usia Sekolah 

Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama

31.16

Rasio Guru / Murid Pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama

733.33

Rasio Guru / Murid Per Kelas rata-

rata Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama

74.61

Penduduk yang berusia lebih 

dari15 tahun Melek Huruf (tidak 

Buta Aksara)

99.95
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Sekolah pendidikan SD/MI Kondisi 

Bangunan Baik

96.00

Sekolah Pendidikan SMP/MTs 

Kondisi Bangunan Baik

96.00

Angka Partisipasi Kasar (APK) 

PAUD

95.01

Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI 0.01
Angka Putus Sekolah (APS) SMP/

MTs

0.01

3 Meningkatkan kualitas, 

perlindungan, 

pengembangan, dan 

pemanfaatan warisan budaya

Benda, Situs dan Kawasan Cagar 

Budaya yang Dilestarikan

0

Jumlah Gedung Kesenian 0
Penyelenggaraan Festival Seni dan

Budaya

2

Jumlah Grup Kesenian 2
Sarana Penyelenggaraan Seni dan

Budaya

0
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas  kinerja  adalah  kewajiban  untuk  menjawab  dari  perorangan,

badan hukum atau pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan atau

kegagalan  dalam  melaksanakan  misi  organisasi  kepada  pihak-pihak  yang

berwenang menerima pelaporan akuntabilitas/pemberi  amanah.  Dinas Pendidikan

Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  selaku  pengemban  amanah  masyarakat

melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui  penyajian  Laporan Akuntabilitas

Kinerja  Dinas  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  yang  dibuat  sesuai

ketentuan  yang  diamanatkan  dalam  Peraturan  Presiden  Nomor  29  Tahun  2014

tentang  Sistem Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  Pemerintah  (SAKIP)  dan  Peraturan

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan

Tata  Cara  Reviu  atas  Laporan  Kinerja  Instansi  Pemerintah.  Laporan  tersebut

memberikan gambaran penilaian tingkat pecapaian target masing-masing indikator

sasaran  srategis  yang  ditetapkan  dalam  dokumen  Renstra  Tahun  2017  -  2021

maupun Rencana Kerja Tahun 2020 Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran

kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan

sesuai dengan program, sasaran yang ditetapkan untuk mewujudkan Visi dan Misi

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan.

A. Kerangka 

Pengukur

an Kinerja
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Pengukuran  kinerja  digunakan  untuk  menilai  keberhasilan  dan  kegagalan

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan dalam

rangka mewujudkan misi dan visi instansi pemerintah.

Pengukuran  kinerja  dilaksanakan  sesuai  dengan  Keputusan  Kepala  LAN

Nomor  239/IX/618/2004  tentang  Perbaikan  Pedoman  Penyusunan  Pelaporan

Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  Pemerintah;  dan  Peraturan  Menteri  Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu

atas Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah.  Capaian indikator  kinerja  utama (IKU)

diperoleh  berdasarkan  pengukuran  atas  indikator  kinerjanya  masing-masing,

sedangkan  capaian  kinerja  sasaran  diperoleh  berdasarkan  pengukuran  atas

indikator  kinerja  sasaran  strategis,  cara  penyimpulan  hasil  pengukuran  kinerja

pencapaian  sasaran strategis  dilakukan  dengan  membuat  capaian  rata-rata  atas

capaian indikator kinerja sasaran.

Predikat  nilai  capaian  kinerjanya  dikelompokan  dalam  skala  pengukuran

ordinal  dengan  pendekatan  petunjuk  pelaksanaan  evaluasi  akuntabilitas  kinerja

instansi pemerintah, sebagai berikut :

Persentase Predikat Kode Warna

< 100% Tidak Tercapai

= 100%
Tercapai/ Sesuai

Target

> 100% Melebihi Target

Dan predikat  capaian  kinerja  untuk  realisasi  capaian  kinerja  dapat  diukur

dengan nilai interval sesuai pengkategorian nilai yang ditetapkan oleh Kementerian

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi sebagai berikut :

Pencapaian Kinerja Sasaran Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang

 Tahun 2020

N
o

Kategori/Interpretasi Rata-Rata % Capaian
Kode
Warna

1 AA (Sangat Memuaskan) (> 90 - 100)
2 A (Memuaskan) (> 80 - 90)
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3 BB (Sangat Baik) (> 70 - 80)
4 B (Baik) (> 60 - 70)
5 CC (Cukup) (> 50 - 60)
6 C (Kurang) (> 30 - 50)
7 D (Sangat Kurang) (> 0 - 30)

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisis pencapaian

kinerja untuk memberikan informasi yang lebih transparan mengenai sebab-sebab

tercapai atau tidak tercapainya kinerja yang diharapkan.

Dalam laporan ini, Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang dapat

memberikan gambaran penilaian tingkat  pencapaian target  kegiatan dari  masing-

masing kelompok indikator kinerja kegiatan, dan penilaian tingkat pencapaian target

sasaran  dari  masing-masing  indikator  kinerja  sasaran  yang  ditetapkan  dalam

dokumen  Renstra  2017  -  2021  maupun  Rencana  Kerja  Tahun  2020.  Sesuai

ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan

kegagalan  pelaksanaan  kegiatan  sesuai  dengan  program,  sasaran  yang  telah

ditetapkan dalam mewujudkan misi dan visi instansi pemerintah. Pelaporan Kinerja

ini  didasarkan pada Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun

2020, hasil  reviu dan Indikator Kinerja Utama Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

berdasarkan Keputusan Walikota Bontang Nomor : , telah ditetapkan  sebanyak 3

sasaran  dan  sebanyak  27  indikator  kinerja  (out  comes)  dengan  rincian  sebagai

berikut :

 Sasaran 1 terdiri dari 8 indikator

 Sasaran 2 terdiri dari 14 indikator

 Sasaran 3 terdiri dari 5 indikator

B. Capaian 

Indikator 

Kinerja 

Utama
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Dalam rangka mengukur dan peningkatan kinerja serta lebih meningkatnya

akuntabilitas kinerja pemerintah, maka setiap instansi pemerintah perlu menetapkan

Indikator Kinerja Utama (IKU). Untuk itu pertama kali yang perlu dilakukan instansi

pemerintah  adalah  menentukan  apa  yang  menjadi  kinerja  utama  dari  instansi

pemerintah yang bersangkutan. Dengan demikian kinerja utama terkandung dalam

tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah, sehingga IKU adalah merupakan

ukuran keberhasilan dari  suatu tujuan dan sasaran strategis  instansi  pemerintah.

Dengan  kata  lain  IKU  digunakan  sebagai  ukuran  keberhasilan  dari  instansi

pemerintah yang bersangkutan. Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang

telah menetapkan Indikator  Kinerja Utama untuk Satuan Kerja Perangkat Daerah

Nomor  tanggal 14 09 2020 tentang Indikator Kinerja Utama Kota Bontang. Upaya

untuk meningkatkan akuntabilitas, Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang

juga  melakukan  reviu  terhadap  Indikator  Kinerja  Utama,  dalam  melakukan  reviu

dengan memperhatikan capaian kinerja,  permasalahan dan isu-isu strategis  yang

sangat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi.

Hasil  pengukuran  atas  indikator  kinerja  utama  Dinas  Pendidikan  Dan

Kebudayaan Kota Bontang tahun 2020 menunjukan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.1

Capaian Indikator Kinerja Utama

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang

Tahun 2020

No Indikator Kinerja Utama Satuan Target
Realisa

si
Capaian

%

1 Harapan Lama Sekolah (HLS) tahun 12.95 13.03 101.00
2 Angka Rata-Rata Lama Sekolah tahun 10.43 10.79 103.00

3
Angka Parisipasi Kasar (APK) 
SD/MI/Paket A (%)

persenta
se

109.88 103.41 94.00

4
Angka Parisipasi Kasar (APK) 
SMP/MTs/Paket B (%)

persenta
se

109.25 102.26 94.00

5
Angka Pendidikan Yang 
Ditamatkan SD/MI/Paket A (%)

persenta
se

1.89 1.72 91.00

6
Angka Pendidikan Yang 
Ditamatkan SMP/MTs/Paket B 
(%)

persenta
se

1.79 1.67 93.00

7
Angka Partisipasi Murni (APM) 
SD/MI/Paket A (%)

persenta
se

98.83 93.02 94.00

8
Angka Partisipasi Murni (APM) 
SMP/MTs/Paket B (%)

persenta
se

80.56 82.16 102.00

9 Angka Partisipasi Sekolah persenta 1085.00 977.21 90.07
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Pendidikan Sekolah Dasar se

10
Rasio Keterssediaan Sekolah / 
Penduduk Usia Sekolah 
Pendidikan Sekolah Dasar

rasio 34.29 28.20 82.23

11
Rasio Guru / Murid Pendidikan 
Sekolah Dasar

rasio 544.30 522.00 96.00

12
Rasio Guru / Murid Per Kelas 
rata-rata Pendidikan Sekolah 
Dasar

persenta
se

56.83 49.20 87.00

13
Angka Partisipasi Sekolah 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama

rasio 806.20 826.63 103.00

14

Rasio Ketersediaan Sekolah / 
Penduduk Usia Sekolah 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama

rasio 31.16 34.35 110.00

15
Rasio Guru / Murid Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama

rasio 733.33 680.66 93.00

16
Rasio Guru / Murid Per Kelas 
rata-rata Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama

persenta
se

74.61 64.44 86.00

17
Penduduk yang berusia lebih 
dari15 tahun Melek Huruf (tidak 
Buta Aksara)

persenta
se

99.95 99,36 99.41

18
Sekolah pendidikan SD/MI 
Kondisi Bangunan Baik

persenta
se

96.00 91,80 96.00

19
Sekolah Pendidikan SMP/MTs 
Kondisi Bangunan Baik

persenta
se

96.00 84.85 88.38

20
Angka Partisipasi Kasar (APK) 
PAUD

persenta
se

95.01 49.69 52.30

21
Angka Putus Sekolah (APS) SD/
MI

persenta
se

0.01 0,00 100.00

22
Angka Putus Sekolah (APS) 
SMP/MTs

persenta
se

0.01 0,00 100.00

23
Benda, Situs dan Kawasan 
Cagar Budaya yang Dilestarikan

unit 0 103 100.00

24 Jumlah Gedung Kesenian unit 0 5 100.00

25
Penyelenggaraan Festival Seni 
dan Budaya

kegiatan 2 1 50.00

26 Jumlah Grup Kesenian unit 2 54 100.00

27
Sarana Penyelenggaraan Seni 
dan Budaya

unit 0 5 100.00

Dari tabel tersebut terlihat bahwa tingkat pencapaian Indikator Kinerja Utama

(IKU) sebagai berikut :

Capaian kinerja yang melebih/melampaui target ditunjukan pada indikator Harapan

Lama Sekolah (HLS), dengan capaian kinerja 101 %, pada indikator Angka Rata-

Rata  Lama  Sekolah,  dengan  capaian  kinerja  103  %,  pada  indikator  Angka

Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B (%), dengan capaian kinerja 102 %, pada
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indikator  Angka  Partisipasi  Sekolah  Pendidikan  Sekolah  Menengah  Pertama,

dengan  capaian  kinerja  103  %,  pada  indikator  Rasio  Ketersediaan  Sekolah  /

Penduduk Usia Sekolah Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, dengan capaian

kinerja 110 %.

Capaian kinerja yang sesuai target atau mencapai 100% ditunjukan pada indikator

Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya yang Dilestarikan, dengan capaian kinerja

100 %, pada indikator Jumlah Gedung Kesenian, dengan capaian kinerja 100 %,

pada indikator Jumlah Grup Kesenian, dengan capaian kinerja 100 %, pada indikator

Sarana Penyelenggaraan Seni dan Budaya, dengan capaian kinerja 100 %.
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Capaian kinerja yang tidak mencapai target 100% ditunjukan pada indikator

Angka Parisipasi Kasar (APK) SD/MI/Paket A (%), dengan capaian kinerja 94 %,

pada  indikator  Angka  Parisipasi  Kasar  (APK)  SMP/MTs/Paket  B  (%),  dengan

capaian  kinerja  94  %,  pada  indikator  Angka  Pendidikan  Yang  Ditamatkan

SD/MI/Paket A (%), dengan capaian kinerja 91 %, pada indikator Angka Pendidikan

Yang  Ditamatkan  SMP/MTs/Paket  B  (%),  dengan  capaian  kinerja  93  %,  pada

indikator Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A (%), dengan capaian kinerja

94 %, pada indikator Angka Partisipasi Sekolah Pendidikan Sekolah Dasar, dengan

capaian kinerja 90.07 %, pada indikator Rasio Keterssediaan Sekolah / Penduduk

Usia Sekolah Pendidikan Sekolah Dasar,  dengan capaian kinerja 82.23 %, pada

indikator Rasio Guru / Murid Pendidikan Sekolah Dasar, dengan capaian kinerja 96

%, pada indikator Rasio Guru / Murid Per Kelas rata-rata Pendidikan Sekolah Dasar,

dengan capaian kinerja 87 %, pada indikator Rasio Guru / Murid Pendidikan Sekolah

Menengah Pertama,  dengan  capaian  kinerja  93 %,  pada indikator  Rasio  Guru /

Murid Per Kelas rata-rata Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, dengan capaian

kinerja 86 %, pada indikator Penduduk yang berusia lebih dari15 tahun Melek Huruf

(tidak  Buta  Aksara),  dengan  capaian  kinerja  99.41  %,  pada  indikator  Sekolah

pendidikan  SD/MI  Kondisi  Bangunan  Baik,  dengan  capaian  kinerja  96  %,  pada

indikator  Sekolah Pendidikan  SMP/MTs Kondisi  Bangunan Baik,  dengan capaian

kinerja  88.38  %,  pada  indikator  Angka  Partisipasi  Kasar  (APK)  PAUD,  dengan

capaian kinerja 52.3 %, pada indikator Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI, dengan

capaian kinerja 0 %, pada indikator Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs, dengan

capaian kinerja 0 %, pada indikator  Penyelenggaraan Festival  Seni  dan Budaya,

dengan capaian kinerja 50 %.

C. Pengukur

an, 

Evaluasi 

dan 

Analisis 

Capaian 

Kinerja 

Sasaran 

Strategis
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Secara  umum  Dinas  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  telah  dapat

melaksanakan  tugas  dalam  rangka  mencapai  tujuan  dan  sasaran  yang  telah

ditetapkan  dalam  Renstra  2017  -  2021.  Jumlah  Sasaran  yang  ditetapkan  untuk

mencapai  visi  dan misi  Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang Tahun

2017 - 2021 sebanyak 3 sasaran.

Tahun  2020  adalah  tahun  ke  4  pelaksanaan  Rencana  Strategis  Dinas

Pendidikan Dan Kebudayaan, dari sebanyak 3 sasaran strategis dengan sebanyak

27  indikator  kinerja  yang  ditetapkan  maka  pencapaian  kinerja  sasaran  Dinas

Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Capaian Indikator Kinerja

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2020

No Indikator Kinerja Satuan Target
Realisa

si
Capaian

%

1 Harapan Lama Sekolah (HLS) tahun 12.95 13.03 101.00
2 Angka Rata-Rata Lama Sekolah tahun 10.43 10.79 103.00

3
Angka Parisipasi Kasar (APK) 
SD/MI/Paket A (%)

persenta
se

109.88 103.41 94.00

4
Angka Parisipasi Kasar (APK) 
SMP/MTs/Paket B (%)

persenta
se

109.25 102.26 94.00

5
Angka Pendidikan Yang 
Ditamatkan SD/MI/Paket A (%)

persenta
se

1.89 1.72 91.00

6
Angka Pendidikan Yang 
Ditamatkan SMP/MTs/Paket B 
(%)

persenta
se

1.79 1.67 93.00

7
Angka Partisipasi Murni (APM) 
SD/MI/Paket A (%)

persenta
se

98.83 93.02 94.00

8
Angka Partisipasi Murni (APM) 
SMP/MTs/Paket B (%)

persenta
se

80.56 82.16 102.00

9
Angka Partisipasi Sekolah 
Pendidikan Sekolah Dasar

persenta
se

1085.00 977.21 90.07

10
Rasio Keterssediaan Sekolah / 
Penduduk Usia Sekolah 
Pendidikan Sekolah Dasar

rasio 34.29 28.20 82.23

11
Rasio Guru / Murid Pendidikan 
Sekolah Dasar

rasio 544.30 522.00 96.00

12
Rasio Guru / Murid Per Kelas 
rata-rata Pendidikan Sekolah 
Dasar

persenta
se

56.83 49.20 87.00

13
Angka Partisipasi Sekolah 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama

rasio 806.20 826.63 103.00

14 Rasio Ketersediaan Sekolah / 
Penduduk Usia Sekolah 
Pendidikan Sekolah Menengah 

rasio 31.16 34.35 110.00
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Pertama

15
Rasio Guru / Murid Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama

rasio 733.33 680.66 93.00

16
Rasio Guru / Murid Per Kelas 
rata-rata Pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama

persenta
se

74.61 64.44 86.00

17
Penduduk yang berusia lebih 
dari15 tahun Melek Huruf (tidak 
Buta Aksara)

persenta
se

99.95 99,36 99.41

18
Sekolah pendidikan SD/MI 
Kondisi Bangunan Baik

persenta
se

96.00 91,80 96.00

19
Sekolah Pendidikan SMP/MTs 
Kondisi Bangunan Baik

persenta
se

96.00 84.85 88.38

20
Angka Partisipasi Kasar (APK) 
PAUD

persenta
se

95.01 49.69 52.30

21
Angka Putus Sekolah (APS) SD/
MI

persenta
se

0.01 0,00 0.00

22
Angka Putus Sekolah (APS) 
SMP/MTs

persenta
se

0.01 0,00 0.00

23
Benda, Situs dan Kawasan 
Cagar Budaya yang Dilestarikan

unit 0 103 100.00

24 Jumlah Gedung Kesenian unit 0 5 100.00

25
Penyelenggaraan Festival Seni 
dan Budaya

kegiatan 2 1 50.00

26 Jumlah Grup Kesenian unit 2 54 100.00

27
Sarana Penyelenggaraan Seni 
dan Budaya

unit 0 5 100.00

Beradasarkan pengukuran kinerja tersebut di atas dapat diperoleh data dan

informasi kinerja Dinas pada beberapa tabel berikut :

Tabel 3.3

Pencapaian Kinerja Sasaran

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2020

NO SASARAN STRATEGIS CAPAIAN

1 Melebihi/Melampaui Target 18.52 %
2 Sesuai Target 14.81 %
3 Tidak Mencapai Target 66.67 %

Adapun pencapaian kinerja sasaran dirinci dalam tabel, sebagai berikut:

Dari  sebanyak  3  Sasaran  diatas,  pencapaian  realisasi  indikator  kinerja

sasaran terhadap target yang sudah ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 3.4

Pencapaian target Misi

N Misi Jumlah Tingkat Pencapaian
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o

Indikat
or

Sasara
n

Melampaui
target

Sesuai Target
Belum

Mencapai
Target

Jumlah % Jumlah % Jumlah %

1 Misi 1 27 5 18.52 4 14.81 18 66.67
2 Misi 2 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00
3 Misi 3 0 0 0.00 0 0.00 0 0.00

Jumlah 27 5 18.52 4 14.81 18 66.67

Dari sebanyak 3 sasaran dengan sebanyak 27 indikator kinerja, pencapaian

kinerja Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 3.5

Kategori Pencapaian Indikator Sasaran

No Kategori Jumlah Indikator Persentase

A. Misi 1 27
1 Melebihi/Melampaui Target 5 18.52 %
2 Sesuai Target 4 14.81 %
3 Tidak Mencapai Target 18 66.67 %

B. Misi 2 0
1 Melebihi/Melampaui Target 0.00 %
2 Sesuai Target 0.00 %
3 Tidak Mencapai Target 0.00 %

C. Misi 3 0
1 Melebihi/Melampaui Target 0.00 %
2 Sesuai Target 0.00 %
3 Tidak Mencapai Target 0.00 %

Evaluasi  bertujuan  agar  diketahui  pencapaian  realisasi,  kemajuan  dan

kendala  yang  dijumpai  dalam  rangka  pencapaian  misi,  agar  dapat  dinilai  dan

dipelajari guna perbaikan pelaksanaan program/kegiatan di masa yang akan datang.

Selain itu, dalam evaluasi kinerja dilakukan pula analisis.

Dalam  melakukan  evaluasi  kinerja,  perlu  juga  digunakan  pembandingan-

pembandingan antara lain :

 kinerja nyata dengan kinerja yang direncanakan.
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 kinerja nyata dengan kinerja tahun-tahun sebelumnya.

 Kinerja nyata dengan target akhir renstra.

 kinerja suatu instansi dengan kinerja instansi lain yang unggul di bidangnya

ataupun dengan kinerja sektor swasta.

 kinerja nyata dengan kinerja di instansi lain atau dengan standar nasional.

Selanjutnya pengukuran kinerja terhadap indikator kinerja yang telah dicapai

pada tahun 2020 dan membandingkan antara target  dan realisasi  pada indikator

sasaran dari sebanyak 3 sasaran dan sebanyak 27 indikator kinerja dari sebanyak 1

Misi,  sebagaimana  telah  ditetapkan  dalam  Renstra  Dinas  Pendidikan  Dan

Kebudayaan Kota Bontang tahun 2017 - 2021, analisis pencapaian kinerja dalam

pelaksanaan program dan kegiatan secara rinci dapat dilihat sebagai berikut :
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Sasaran 1
Meningkatkan akses pemerataan pendidikan sehingga kemudahan akses 
memperoleh pendidikan dan kesenjangan mutu antar sekolah dan antar wilayah 
kecamatan dapat diseimbangkan secara proporsional

Pencapaian sasaran 1 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.6.1

Analisis Pencapaian Sasaran 1

Meningkatkan akses pemerataan pendidikan sehingga kemudahan akses

memperoleh pendidikan dan kesenjangan mutu antar sekolah dan antar

wilayah kecamatan dapat diseimbangkan secara proporsional

N
o

Indikator
Kinerja

Satua
n

Tahun 2017

%

Tahun 2018

%

Tahun 2019

%

Tahun 2020

%Tar
get

Reali
sasi

Tar
get

Reali
sasi

Tar
get

Reali
sasi

Tar
get

Reali
sasi

1

Harapan 
Lama 
Sekolah 
(HLS)

Tahun
12.
77

12.88
10
0.0
0

12.
77

12.89
10
0.0
0

12.
91

12.90
10
0.0
0

12.
95

13.03
10
1.0
0

2

Angka 
Rata-Rata 
Lama 
Sekolah

Tahun
10.
35

10.70
10
3.0
0

10.
40

10.72
10
3.0
0

10.
41

10.73
10
3.0
0

10.
43

10.79
10
3.0
0

3

Angka 
Parisipasi 
Kasar 
(APK) SD/
MI/Paket A
(%)

Persen
tase

10
9.5
0

106.0
7

96.
87

10
9.6
3

101.0
7

92.
19

10
9.7
5

96.70
88.
01

10
9.8
8

103.4
1

94.
00

4

Angka 
Parisipasi 
Kasar 
(APK) 
SMP/MTs/
Paket B 
(%)

Persen
tase

10
8.7
9

106.9
9

98.
35

10
8.9
4

108.2
6

99.
38

10
9.1
0

107.1
3

98.
19

10
9.2
5

102.2
6

94.
00

5

Angka 
Pendidikan
Yang 
Ditamatka
n 
SD/MI/Pak
et A (%)

Persen
tase

1.8
6

2.02
10
8.6
0

1.8
7

1.95
10
4.2
8

1.8
8

1.79
95.
21

1.8
9

1.72
91.
00

6

Angka 
Pendidikan
Yang 
Ditamatka
n 
SMP/MTs/
Paket B 
(%)

Persen
tase

1.7
5

1.88
10
7.4
3

1.7
6

1.77
10
0.5
7

1.7
8

1.78
10
0.0
0

1.7
9

1.67
93.
00

7

Angka 
Partisipasi 
Murni 
(APM) SD/
MI/Paket A
(%)

Persen
tase

98.
77

98.53
99.
76

98.
79

92.50
93.
63

98.
81

91.04
92.
14

98.
83

93.02
94.
00

8 Angka Persen 80. 80.19 99. 80. 81.36 10 80. 75.68 93. 80. 82.16 10
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Partisipasi 
Murni 
(APM) 
SMP/MTs/
Paket B 
(%)

tase 47 65 50
1.0
7

53 98 56
2.0
0

Sasaran Meningkatkan akses pemerataan pendidikan sehingga kemudahan

akses  memperoleh  pendidikan  dan  kesenjangan  mutu  antar  sekolah  dan  antar

wilayah  kecamatan  dapat  diseimbangkan  secara  proporsional  dapat  dilihat  dari

sebanyak 8 indikator yaitu :

 Harapan Lama Sekolah

Tabel 3.6.1.1

Capaian Indikator Harapan Lama Sekolah

No
Indikator
Kinerja

Satuan
Tahun 2020

%
Target Realisasi

1

Harapan 
Lama 
Sekolah 
(HLS)

Tahun 12.95 13.03 101.00

Sumber data : BPS Kota Bontang Kota Bontang 

Capaian  kinerja  nyata  indikator  1  "Harapan  Lama Sekolah  (HLS)"  adalah

sebesar 13.03 dari target sebesar 12.95 yang direncanakan dalam Perjanjian Kinerja

Tahun 2020 sehingga persentase capaian kinerjanya adalah 101.00 % 

Angka Harapan Lama Sekolah didefinisikan lamanya sekolah (dalam tahun)

yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa mendatang.

Diasumsikan bahwa peluang anak tersebut akan tetap bersekolah pada umur-umur

berikutnya sama dengan peluang penduduk yang bersekolah per jumlah penduduk

untuk  umur  yang  sama  saat  ini.  Angka  Harapan  Lama  Sekolah  dihitung  untuk

penduduk berusia 7 tahun ke atas. 

Capaian Kinerja Harapan lama sekolah penduduk usia 7 tahun ke atas di

Kota Bontang mencapai angka 13,03 tahun. Angka ini mengandung makna bahwa

dari seluruh penduduk Kota Bontang berusia 7 tahun ke atas, mempunyai harapan

lama sekolah 13 tahun 1 bulan.  Angka ini  setingkat  Semester 1 pada perguruan

Tinggi. Hal tersebut dapat terwujud antara lain karena adanya kebijakan Pemerintah

Kota Bontang yang membebaskan biaya pendidikan dari tingkat taman kanak-kanak

hingga tingkat SMU. Implikasi lainnya adalah rata-rata lama sekotah Kota Bontang

yang terus meningkat hingga mencapai 10,79 tahun pada tahun 2020. Dengan kata
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lain, secara rata-rata penduduk Kota Bontang telah menempuh pendidikan 10 tahun

8 bulan lebih atau rata-rata setingkat kelas 2 SMU. 

Grafik 3.1

Harapan Lama Sekolah

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Pada tahun 2020, HLS Kota Bontang mencapai 13,03 atau naik sebesar 0,13

dibandingkan tahun 2019 (12,90). Dalam grafik tersebut terlihat bahwa HLS Kota

Bontang terus naik dari 12,88 tahun di 2017 menjadi 13,03 tahun 2020. Kenaikan

cukup besar terjadi dari tahun 2017 hingga 2020.

Peningkatan AHLS yang belum terlalu signifikan di beberapa tahun terakhir,

memerlukan  upaya  yang  berkaitan  dengan  peningkatan  kualitas  Sumber  Daya

Manusia  (SDM)  di  Kota  Bontang  di  bidang  pendidikan,  salah  satu  upaya

peningkatan  SDM  tersebut  adalah  dengan  dicanangkan  program  Wajib  Belajar

(Wajar) pendidikan dasar 9 tahun, memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan,

dll.  Landasan  ini  memberikan gambaran bahwa pemerintah daerah serius  dalam

upaya meningkatkan kualitas SDM bidang pendidikan di Kota Bontang. 

HLS Kota  Bontang berada di  urutan ke enam diantara  kabupaten/kota  di

Kalimantan  Timur  yang  menunjukkan  masih  diperlukannya  kebijakan  pemerintah
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Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

terkait tersedianya sarana prasarana sekolah yaitu tingkat Perguruan Tinggi yang

masih terbatas pilihannya untuk meningkatkan HLS tersebut. Perhatian harus lebih

ditujukan  pada  struktur  dan  kualitas  pertumbuhan  tersebut,  sehingga  dapat

menjamin  bahwa  pertumbuhan  diarahkan  untuk  mendukung  perbaikan

kesejahteraan manusia baik bagi generasi sekarang maupun generasi mendatang.

Perhatian utama dari kebijakan pembangunan haruslah ditekankan pada bagaimana

keterkaitan tersebut dapat diciptakan dan diperkuat.

 Rata-Rata Lama Sekolah

Tabel 3.6.1.2

Capaian Indikator Rata-Rata Lama Sekolah

No
Indikator
Kinerja

Satuan
Tahun 2020

%
Target Realisasi

1
Angka Rata-
Rata Lama 
Sekolah

Tahun 10.43 10.79 103.00

Sumber: BPS Kota Bontang Kota Bontang
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Rata-Rata Lama Sekolah adalah Rata-rata Lama Sekolah (RLS)/ Mean Years

School (MYS) didefinisikan sebagai jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk dalam

menjalani  pendidikan  formal.  Capaian  kinerja  nyata  indikator  2  "Angka  Rata-Rata

Lama Sekolah" adalah sebesar 10.79 dari target sebesar 10.43 yang direncanakan

dalam  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase  capaian  kinerjanya

adalah 103.00 %, capaian ini  melebihi  target  yang diperjanjikan.  tingginya angka

Rata-rata  Lama  Sekolah  (MYS)  menunjukkan  jenjang  pendidikan  yang

pernah/sedang diduduki oleh seseorang.  Penduduk yang tamat SD diperhitungkan

lama sekolah selama 6 tahun, tamat SMP diperhitungkan lama sekolah selama 9

tahun,  tamat  SMA  diperhitungkan  lama  sekolah  selama  12  tahun  tanpa

memperhitungkan apakah pernah tinggal kelas atau tidak. 

RLS Kota Bontang pada tahun 2020 sebesar 10,79 tahun. Artinya, secara

rata-rata penduduk Kota Bontang yang berusia 25 tahun ke atas telah menempuh

pendidikan selama 10,79 tahun atau hampir menamatkan kelas XI. Ini berarti bahwa

program wajib belajar Sembilan tahun terlaksana dengan baik di Kota Bontang.

Namun Angka di  atas menunjukan  bahwa rata-rata tingkat  pendidikan penduduk

hanya  sampai  kelas  XII  dengan  kata  lain  penduduk  Kota  Bontang  rata-rata

mengenyam pendidikan hingga jenjang SMU selama lebih dari 2 tahun. Sehingga

Pemerintah  Kota  Bontang  masih  membutuhkan  upaya  kerja  keras  dari  seluruh

pihak, menjadi pekerjaan rumah atau tanggung jawab bersama untuk meningkatkan

pemerataan  pendidikan,  juga  kebijakan  dan  strategi  pembangunan  berbasis

partisipasi masyarakat. Salah satu upaya dengan terus mendorong agar tidak ada

anak  yang  putus  sekolah  atau  tidak  lagi  melanjutkan  pendidikannya  dengan

tersediannya pendidikan kesetaraan.

Grafik 3.2
Rata- Rata Lama

Sekolah
Sumber : Dinas
Pendidikan Kota

Bontang
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 Grafik di atas memperlihatkan bahwa RLS Kota Bontang periode 2017-2018

terjadi kenaikan yakni 0,02 tahun dan pada periode 2017-2019 kenaikan terjadi 0,03

tahun dan 0,09 tahun pada tahun 2020. Secara keseluruhan telah terjadi kenaikan

RLS 0,09 tahun sepanjang periode 2017 hingga 2020. Bila dibandingkan dengan

target akhir renstra 13.00 yaitu penduduk dapat menempuh pendidikan sampai pada

jenjang  Diploma  I,  semoga  kemajuan  Pendidikan  kota  bontang  setiap  tahunnya

dapat  mencapai  pada  target  tersebut  pada  tahun  mendatang,  karena  tingkat

kesadaran penduduk akan pentingnya pendidikan yang makin tinggi dan peranan

aktif dari pemerintah untuk membuka akses yang makin luas terhadap sarana dan

fasilitas  pendidikan.  Hal  ini  tentunya  tidak  terlepas  dari  banyaknya  program

pendidikan yang terus diupayakan oleh Pemerintah Kota Bontang. 

 Angka Pasrtisipasi Kasar

Tabel 3.6.1.3

Capaian Indikator Angka Partisipasi Kasar

No Indikator Kinerja Satuan
Tahun 2020

%
Target Realisasi

1 Angka Parisipasi Kasar (APK)
SD/MI/Paket A (%)

Persentase 109.88 103.41 94.00

2 Angka Parisipasi Kasar (APK)
SMP/MTs/Paket B (%)

Persentase 109.25 102.26 94.00

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Angka  Partisipasi  Kasar  (APK),  menunjukkkan  partisipasi  penduduk  yang

sedang  mengenyam  pendidikan  sesuai  dengan  jenjang  pendidikannya.  Angka

Partisipasi  Kasar  (APK)  merupakan  persentase  jumlah  penduduk  yang  sedang

bersekolah  pada  suatu  jenjang  pendidikan  (berapapun  usianya)  terhadap  jumlah

penduduk  usia  sekolah  yang  sesuai  dengan  jenjang  pendidikan  tersebut.  APK

digunakan untuk mengukur keberhasilan program pembangunan pendidikan yang

diselenggarakan  dalam  rangka  memperluas  kesempatan  bagi  penduduk  untuk

mengenyam  pendidikan  dan  merupakan  indikator  yang  paling  sederhana  untuk

mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masing jenjang pendidikan. 

APK SD/Mi Jumlah(Murid SD /Mi)/Paket A
Jumlah Penduduk KelompokUsia7 s . d 12tahun

103,41=
22.005
21.280

×100
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APK SMP/MTs Jumlah(Murid SMP /MTs)/Paket B
Jumlah Penduduk KelompokUsia13 s . d15 tahun

102,26=
10.122
9898

×100

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang & Agregat Disdukcapil

Capaian  kinerja  nyata  indikator  3  "Angka  Parisipasi  Kasar  (APK)

SD/MI/Paket  A  (%)"  adalah  sebesar  103.41  dari  target  sebesar  109.88  yang

direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020, Capaian kinerja nyata indikator

4 "Angka Parisipasi Kasar (APK) SMP/MTs/Paket B (%)" adalah sebesar 102.26 dari

target  sebesar  109.25  yang  direncanakan  dalam  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020

sehingga persentase capaian kinerjanya adalah 94.%, capaian APK SD dan APK

SMP tidak mencapai target yang diperjanjikan. Nilai APK bisa lebih dari 100%. Hal

ini  disebabkan  karena  populasi  murid  yang  bersekolah  pada  suatu  jenjang

pendidikan  mencakup  anak  berusia  di  luar  batas  usia  sekolah  pada  jenjang

pendidikan yang bersangkutan. Sebagai contoh, banyak anak-anak usia diatas 12

tahun, tetapi masih sekolah di tingkat SD atau juga banyak anak-anak yang belum

berusia 7 tahun tetapi telah masuk SD.

Kesesuaian usia siswa dengan jenjang pendidikan tidak terlihat secara jelas,

karena  bisa  jadi  ada  siswa  yang  terlalu  cepat  atau  justru  terlambat  memasuki

bangku sekolah. Oleh karena itu APK masih merupakan ukuran kasar untuk melihat

partisipasi sekolah.

Tidak tercapaianya target yang tetapkan bukan berarti karena kinerja instansi

yang menurun, Upaya yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan untuk menaikan angka

partisipasi  Kasar (APK) didasarkan pada penambahan ruang kelas,  penambahan

sarana  prasarana  pendukungnya  untuk  setiap  jenjang  pendidikan  selain  itu  juga

melakukan perbaikan segala sarana dan prasarana yang ada sehingga setiap ada

penerimaan siswa baru dapat tertampung dengan maksimal dan setaip peserta didik

mendapat  fasilitas  sesuai  dengan  SPM  untuk  jenjang  pendidikan  dasar.  Proses

penerimaan siswa baru  juga melakukan  system online  sehingga  kualitas  peserta

didik  baru  dapat  dipertahankan  dan  pada  akhirnya  dapat  meningkatkan  mutu

pendidikan di Kota Bontang.
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Grafik 3.3

Angka Partisipasi Kasar SD/MI 
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Pada grafik 3.3 dapat di lihat untuk tahun 2017-2020 APK SD target dapat terpenuhi

100%, sedangkan untuk  tahun 2018 capaian realisasi  mencapai  101,07%, untuk

tahun 2019 terlihat terjadi penurunan pada capaian realisasi sebesar 4,37% dan jika

dilihat dari realisasi APK SD pada tahun ini Capaian kinerja nyata indikator 3 "Angka

Parisipasi  Kasar  (APK)  SD/MI/Paket  A  (%)"  tahun  ini  meningkat  5.99  Point  dari

capaian tahun sebelumnya yang mencapai 88.01.
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Grafik 3.4

Angka Partisipasi Kasar SMP/MTs
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ber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Pada grafik 3.4 terlihat realisasi capaian sempat mengalami kenaikan pada

tahun  2018  pada  bagian  realisasi  sebesar  1,27%  dan  pada  tahun  2019  mulai

mengalami penuruan  sebesar 1,13%, dan jika kita lihat dari capaian kinerja Capaian

kinerja nyata indikator "Angka Parisipasi Kasar (APK) SMP/MTs/Paket B (%)" tahun

ini menurun 4.19 Point dari capaian tahun sebelumnya yang mencapai 98.19. 

 Angka Pendidikan yang Ditamatkan

Tabel 3.6.1.4

Capaian Indikator Angka Pendidikan yang Ditamatkan

No Indikator Kinerja Satuan
Tahun 2020

%
Target Realisasi

1
Angka Pendidikan Yang 
Ditamatkan SD/MI/Paket A 
(%)

Persentase 1.89 1.72 91.00

2
Angka Pendidikan Yang 
Ditamatkan 
SMP/MTs/Paket B (%)

Persentase 1.79 1.67 93.00

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Angka  Pendidikan  yang  Ditamatkan  (APT)  merupakan  persentase  jumlah

penduduk, baik yang masih sekolah ataupun tidak sekolah lagi, menurut pendidikan

tertinggi  yang  telah  ditamatkan.  Indikator  pendidikan  ini  bermanfaat  untuk

menunjukkan  capaian  hasil  pembangunan pendidikan  di  suatu  daerah,  selain  itu

berguna  pula  untuk  menyusun  perencanaan  penawaran  tenaga  kerja,  terutama

untuk mengetahui kualifikasi pendidikan angkatan kerja di suatu wilayah.
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Angka Pendidikan
Yg Ditamatkan

' Jumlah Siswa yang lulusSD /MI /Paket A
Jumlah Penduduk Seluruhnya

1,72=
3137
182.484

×100

JumlahSiswa yang lulusSMP /MTs /Paket B
Jumlah Penduduk Seluruhnya

1,67=
3054
182.484

×100

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang & Agregat Disdukcapil

Capaian  kinerja  nyata  indikator  5  "Angka  Pendidikan  Yang  Ditamatkan

SD/MI/Paket  A  (%)"  adalah  sebesar  1.72 dari  target  sebesar  1.89  dan  Capaian

kinerja  nyata indikator  6 "Angka Pendidikan Yang Ditamatkan SMP/MTs/Paket  B

(%)"  adalah  sebesar  1.67  dari  target  sebesar  1.79  yang  direncanakan  dalam

Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase  capaian  kinerjanya  adalah

93.00  %,  kedua  capaian  ini  tidak  mencapai  target  yang  diperjanjikan.  Hal  ini

disebabkan pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs tingkat kelulusannya masih belum

100 persen. Diharapkan pada tahun berikutnya tingkat kelulusan di Kota Bontang

sudah  mencapai  100  persen  untuk  semua  jenjang  pendidikan,  dimana  Dinas

Pendidikan  sebagai  penanggungjawab  urusan  pendidikan  bisa  meningkatkan

kualitas  pendidikan  baik  itu  dalam  prestasi  akademik  maupun  prestasi  diluar

akademik. A n g ka Pendidikan yang ditamatkan Dinas Pendidikan secara umum

telah sesuai dengan target nasional dimana kelulusan untuk tingkat SD, SMP dan

SMA  telah  tercapai  dan  Dinas  Pendidikan  telah  berhasil  meningkatkan  kualitas

belajar  siswa untuk setiap jenjang pendidikan.  Peningkatan kualitas tersebut  erat

kaitannya  dengan  segala  persiapan  sebelum  pelaksanaan  ujian  akhir  dengan

mengadakan  Try  Out  secara  berkala,  peningkatan  mutu  sekolah  dan  semakin

banyaknya  siswa  yang  mau  datang  ke  perpustakaan  Sekolah  dengan  semakin

lengkapnya  penyediaan  buku  referensi  pembelajarandengan  segala  persiapan

sebelum  pelaksanaan  ujian  akhir  dengan  mengadakan  Try  Out  secara  berkala,

peningkatan  mutu  sekolah  dan  semakin  banyaknya  siswa  yang  mau  datang  ke

perpustakaan  Sekolah  dengan  semakin  lengkapnya  penyediaan  buku  referensi

pembelajaran.
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Grafik 3.5

Angka Pendidikan yang Ditamatakan Jenjang SD/MI
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian  kinerja  nyata  indikator  5  "Angka  Pendidikan  Yang  Ditamatkan

SD/MI/Paket A (%)" tahun ini menurun 4.21 Point dari capaian tahun sebelumnya

yang mencapai 95.21.

Grafik 3.6

Angka

Pendidikan

yang

Ditamatakan

Jenjang

SMP/MTs

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian kinerja nyata indikator 6 "Angka Pendidikan Yang Ditamatkan SMP/

MTs/Paket  B (%)"  tahun ini  menurun 7.00 Point  dari  capaian  tahun sebelumnya

yang mencapai 100.00.

Angka pendidikan yang ditamatkan pada kedua grafik di  atas menunjukan

bahwa pada tahun 2017 hingga tahun 2020 selalu mengalami penurunan. Angka

pendidikan  yang  ditamatkan   ini  dipengaruhi  oleh  jumlah  penduduk  yang  cukup
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tinggi setiap tahun dan  jumlah lulusan dimana seluruh peserta didik yang mengikuti

Ujian Nasional dapat lulus 100% pada jenjang SD hingga SMP. 

 Angka Partisipasi Murni SD dan SMP

Tabel 3.6.1.5

Capaian Indikator Angka Partisipasi Murni

No Indikator Kinerja Satuan
Tahun 2020

%
Target Realisasi

1
Angka Partisipasi Murni 
(APM) SD/MI/Paket A 
(%)

Persentase 98.83 93.02 94.00

2
Angka Partisipasi Murni 
(APM) SMP/MTs/Paket 
B (%)

Persentase 80.56 82.16 102.00

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Angka  Partisipasi  Murni  (APM)  merupakan  persentase  jumlah  anak  pada

kelompok usia sekolah tertentu yang sedang bersekolah pada jenjang pendidikan

yang sesuai  dengan usianya  terhadap jumlah seluruh anak pada kelompok usia

sekolah yang bersangkutan Bila APK digunakan untuk mengetahui seberapa banyak

penduduk  usia  sekolah  yang  sudah  dapat  memanfaatkan  fasilitas  pendidikan  di

suatu  jenjang  pendidikan  tertentu  tanpa  melihat  berapa  usianya,  maka  Angka

Partisipasi Murni (APM) mengukur proporsi anak yang bersekolah tepat waktu. Bila

seluruh anak usia sekolah dapat bersekolah tepat waktu, maka APM akan mencapai

nilai 100. Selisih antara APK dan APM menunjukkan proporsi siswa yang terlambat

atau  terlalu  cepat  bersekolah.  Keterbatasan  APM  adalah  kemungkinan  adanya

under estimate karena adanya siswa diluar kelompok usia yang standar di tingkat

pendidikan tertentu. Contoh: Seorang anak usia 6 tahun bersekolah di SD kelas 1

tidak akan masuk dalam penghitungan APM karena usianya lebih rendah dibanding

kelompok usia standar SD yaitu 7-12 tahun. 

Angka Partisipasi Murni untuk usia sekolah tingkat SD adalah sebagai berikut :

APM SD/Mi : JumlahSiswa usia7−12tahun dijenjang SD /MI /Paket A
Jumlah Penduduk kelompokusia 7−12 tahun

93,02=
19795
21280

×100
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Angka Partisipasi Murni untuk usia sekolah tingkat SMP adalah sebagai berikut :

APM
SMP/MTs

JumlahSiswa usia13−15Tahun dijenjangSMP /MTsPaket B
JumlahPenduduk kelompok usia13−15 tahun

82,16=
8132
9898

×100

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang & Agregat Disdukcapil

Capaian  kinerja  nyata  indikator  7  "Angka  Partisipasi  Murni  (APM)

SD/MI/Paket  A  (%)"  adalah  sebesar  93.02  dari  target  sebesar  98.83  yang

direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sehingga persentase capaian

kinerjanya adalah 94.00 %, capaian ini  tidak mencapai  target  yang diperjanjikan.

APM SD/MI kurang dari 100% berarti bahwa tidak semua anak usia sekolah SD/MI

bersekolah tepat waktu sesuai dengan usia sekolahnya. Siswa yang usianya tidak

sesuai dengan jenjang Pendidikan SD/MI/PaketA jumlahnya 2.210 orang. 

Sedangkan Capaian kinerja nyata indikator 8 "Angka Partisipasi Murni (APM)

SMP/MTs/Paket  B  (%)"  adalah  sebesar  82.16  dari  target  sebesar  80.56  yang

direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sehingga persentase capaian

kinerjanya adalah 102.00 %, capaian ini melebihi target yang diperjanjikan  karena

penduduk usia 13-15 tahun yang yang masih duduk di jenjang SD/MI/Paket A atau

sudah duduk di jenjang SMA/SMK/MA/Paket C, melanjutkan pendidikannya hingga

selesai.

Belum maksimalnya APM SD/MI dan SMP/MTs di Kota Bontang, antara lain

terjadi karena selain karena adanya penduduk usia 7-12 tahun yang bersekolah di

luar Kota Bontang, juga terdapat penduduk usia 7-12 tahun yang sudah sekolah di

SMP/MTs atau masih sekolah di TK, atau anak SD yang masih berusia kurang dari 7

tahun.  Hal  ini  akan berdampak pada jenjang-jenajnag selanjutnya,  dimana anak-

anak yang mulai bersekolah lebih awal dari usia seharusnya otomatis akan semakin

bertambah banyak juga.

Untuk meningkatkan APM pada setiap jenjang Pendidikan, Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan berupaya untuk memberikan sosisalisasi kepada sekolah melaui

wali murid agar menyekolahkan anaknya sesuai dengan jenjang usia sekolahnya.

Selain juga dalam aplikasi Dapodik sudah terdapat warning untuk siswa baru yang

mendaftar di bawah usia seharusnya. Apabila terdapat siswa baru yang mendaftar
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di bawah usia seharusnya maka harus melampirkan rekomendasi dari psikolog atau

dewan  guru.  Selain  itu  perlu  adanya  peran  dari  pemerintah  sebagai  pemberi

pelayanan  yang  terdekat  dengan  masyarakat  untuk  memberikan  pemahaman

kepada warganya akan manfaaat sekolah sesuai dengan jenjang usia sekolahnya.

Juga berupaya dalam menerapkan program dan kegiatan yang tepat seperti

pemberian BOSTK seluruh siswa tingkat SD/SMP Negeri dan Swasta, melakukan

pembangunan Sekolah baru, penambahan ruanng kelas, rehabilitasi sedang/berat

sekolah dan ruang kelas,  pembenahan manajemen sekolah dengan sistem MBS

(manajemen  berbasis  sekolah)  serta  menerapkan  SPM  (Standar  Pelayanan

Minimal)  pada  seluruh  sekolah  tingkat  dasar  (SD/SMP).  Pada  jenjang  SMA

kebijakan  yang  diamabil  untuk  meningkatkan  APM  seperti  pemberian  beasiswa

untuk siswa berprestasi.  Kartu Indonesia Pintar  bagi  siswa yang kurang mampu,

menambah  ruang  kelas  baru,  penambahan  fasilitas  sekolah  seperti  pengadaan

ruangan laboratorium (TIK, Fisika, Kimia, Biologi dan Bahasa), perpustakaan dan

pembuatan jalan untuk akses ke sekolah.

Grafik 3.7

Angka Partisipasi Murni SD/MI
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian Angka Partisipasi Murni (APM) untuk jenjang SD dari target awal

98,77 persen tahun 2017 pada realisasinya selalu turun secara konstan hingga pada

tahun  2019  dari  target  98,81  persen  terealisaasi  sebesar  91,04  persen  atau

menurun  7,77  persen.  Capaian  kinerja  nyata  indicator  "Angka  Partisipasi  Murni

(APM)  SD/MI/Paket  A  (%)"  tahun  ini  meningkat  1.86  Point  dari  capaian  tahun

sebelumnya yang mencapai 92.14 dengan relisasi 93,02 persen.
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Grafik 3.8

Angka Partisipasi Murni SMP/MTS
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

APM  jenjang  SMP/MTs  Kota  Bontang  pada  perioder  tahun  2017  –  2019

mengalami penurunan dan pada tahun 2020 Capaian kinerja nyata indikator  "Angka

Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B (%)" tahun ini meningkat 8.02 Point dari

capaian tahun sebelumnya yang mencapai 93.98. 

Dengan  segala  upaya  Dinas  Pendidikan  Kota  Bontang  berusaha  terus

meningkatkan  APM  pada  setia  jenjang  pendidikan  setiap  tahunnya  dengan

menerapkan  Program  dan  Kegiatan  secara  stimultan  untuk  meningkatkan  APM

jenjang SD/MI. Sehingga pada akhir realisasi RPJMD Kota Bontang capaian kinerja

Dinas Pendidikan terlihat hasilnya dengan APM sebesar 98,85 persen
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Sasaran 2
Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia 
yang cerdas dan kreatif, berkarakter, serta mempunyai daya saing yang dilandasi 
dengan ahlak mulia

Pencapaian sasaran 2 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.6.2

Analisis Pencapaian Sasaran 2

Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia

yang cerdas dan kreatif, berkarakter, serta mempunyai daya saing yang

dilandasi dengan ahlak mulia

N
o

Indikator
Kinerja

Satua
n

Tahun 2017

%

Tahun 2018

%

Tahun 2019

%

Tahun 2020

%Tar
get

Reali
sasi

Tar
get

Reali
sasi

Tar
get

Reali
sasi

Tar
get

Reali
sasi

1

Angka 
Partisipa
si 
Sekolah 
Pendidik
an 
Sekolah 
Dasar

persen
tase

104
0.10

970.8
9

93.
35

105
5.10

925.0
1

87.
67

107
0.00

910.3
8

85.
08

108
5.00

977.2
1

90.
07

2

Rasio 
Ketersse
diaan 
Sekolah /
Pendudu
k Usia 
Sekolah 
Pendidik
an 
Sekolah 
Dasar

rasio
33.4

9
31.08

92.
80

33.8
9

30.44
89.
82

33.8
9

30.28
89.
34

34.2
9

28.20
82.
23

3

Rasio 
Guru / 
Murid 
Pendidik
an 
Sekolah 
Dasar

rasio
542.
82

507.9
2

93.
57

542.
91

535.1
5

98.
57

543.
61

505.0
2

92.
90

544.
30

522.0
0

96.
00

4

Rasio 
Guru / 
Murid 
Per 
Kelas 
rata-rata 
Pendidik
an 
Sekolah 
Dasar

persen
tase

54.8
2

50.79
92.
65

55.4
9

53.52
96.
45

56.1
6

50.50
89.
92

56.8
3

49.20
87.
00

5 Angka 
Partisipa
si 
Sekolah 
Pendidik
an 
Sekolah 

rasio 804.
10

740.5
8

92.
10

804.
80

813.5
7

10
1.0
9

805.
50

756.7
6

93.
94

806.
20

826.6
3

10
3.0
0
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Menenga
h 
Pertama

6

Rasio 
Ketersedi
aan 
Sekolah /
Pendudu
k Usia 
Sekolah 
Pendidik
an 
Sekolah 
Menenga
h 
Pertama

rasio
29.9

0
37.25

12
4.5
8

30.3
2

38.36
12
6.5
2

30.7
4

36.29
11
8.0
5

31.1
6

34.35
11
0.0
0

7

Rasio 
Guru / 
Murid 
Pendidik
an 
Sekolah 
Menenga
h 
Pertama

rasio
731.
34

647.4
0

88.
52

732.
00

638.7
9

87.
27

732.
67

629.1
1

85.
86

733.
33

680.6
6

93.
00

8

Rasio 
Guru / 
Murid 
Per 
Kelas 
rata-rata 
Pendidik
an 
Sekolah 
Menenga
h 
Pertama

persen
tase

73.4
6

64.74
88.
13

73.8
4

63.88
86.
51

74.2
3

62.91
84.
75

74.6
1

64.44
86.
00

9

Pendudu
k yang 
berusia 
lebih 
dari15 
tahun 
Melek 
Huruf 
(tidak 
Buta 
Aksara)

persen
tase

99.7
7

99.78
10
0.0
1

99.8
3

99.92
10
0.0
9

99.8
9

99.78
99.
88

99.9
5

99,36
99.
41

1
0

Sekolah 
pendidik
an SD/MI
Kondisi 
Banguna
n Baik

persen
tase

95 95.00
10
0.0
0

95 95.08
10
0.0
8

96.0
0

88.33
92.
01

96.0
0

91,80
96.
00

1
1

Sekolah 
Pendidik
an SMP/
MTs 
Kondisi 
Banguna
n Baik

persen
tase

95 91.18
95.
98

95 91.43
96.
24

96.0
0

90.91
94.
69

96.0
0

84.85
88.
38

1
2

Angka 
Partisipa
si Kasar 
(APK) 
PAUD

persen
tase

93.2
3

99.68
10
6.9
2

93.8
2

96.40
10
2.7
5

94.4
2

78.65
83.
00

95.0
1

49.69
52.
30

1
3

Angka 
Putus 
Sekolah 

persen
tase

0.02 0.00 10
0.0
0

0.01 0 10
0.0
0

0.01 0 10
0.0
0

0.01 0,00 10
0.0
0
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(APS) 
SD/MI

1
4

Angka 
Putus 
Sekolah 
(APS) 
SMP/MT
s

persen
tase

0.03 0.00
10
0.0
0

0.02 0
10
0.0
0

0.02 0
10
0.0
0

0.01 0,00
10
0.0
0

Sasaran Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan sumber daya

manusia yang cerdas dan kreatif,  berkarakter,  serta mempunyai daya saing yang

dilandasi dengan ahlak mulia dapat dilihat dari sebanyak 14 indikator yaitu :

 Angka Partisipasi Sekolah 

Tabel 3.6.2.1

Capaian Indikator Angka Partisipasi Sekolah

N
o

Indikator Kinerja Satuan

Tahun 2019

%

Tahun 2020

%
Target

Realisa
si

Target Realisasi

1
Angka Partisipasi 
Sekolah Pendidikan 
Sekolah Dasar

persentase 1070.00 910.38
85.0

8
1085.00 977.21 90.07

2

Angka Partisipasi 
Sekolah Pendidikan 
Sekolah Menengah 
Pertama

rasio 805.50 756.76
93.9

4
806.20 826.63

103.0
0

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan proporsi dari semua anak yang

masih  sekolah  pada  suatu  kelompok  umur  tertentu  terhadap  penduduk  dengan

kelompok  umur  yang  sesuai.  APS  yang  dihitung  oleh  Dinas  Pendidikan  dan

Kebudayaan adalah proporsi dari jumlah siswa pada suatu kelompok umur tertentu

terhadap  penduduk  dengan  kelompok  umur  yang  sesuai.  APS  yang  tinggi

menunjukkan terbukanya peluang yang lebih besar dalam mengakses pendidikan

secara umum. Pada kelompok umur mana peluang tersebut terjadi dapat dilihat dari

besarnya APS pada setiap kelompok umur.

Angka Partisipasi Sekolah SD/MI

APS=

Jumlahanak SD /MI
(Usia7−12Tahun)

Jumlah PendudukUsia7 s . d12Tahun
×1 .000
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977 .21=
20.795
21 .280

×1 .000

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang & Agregat Disdukcapil

Capaian  kinerja  nyata  indikator  1  "Angka  Partisipasi  Sekolah  Pendidikan

Sekolah  Dasar"  adalah  sebesar  977.21  dari  target  sebesar  1085.00  yang

direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sehingga persentase capaian

kinerjanya adalah 90.07 %, capaian ini  tidak mencapai  target  yang diperjanjikan.

Capaian  APS  SD/MI  dibawah  100%  mengindikasikan  bahwa  belum  semua

penduduk  Kota  Bontang  usia  7-12  tahun  menikmati  layanan  pendidikan  di  Kota

Bontang. 

Angka Partisipasi Sekolah SMP/MTs

APS=

Jumlahanak SMP/MTs
(Usia13−15Tahun)

Jumlah PendudukUsia13 s . d15Tahun
×1 .000

826,63=
8182
9898

×1.000

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang & Agregat Disdukcapil

Capaian  kinerja  nyata  indikator  5  "Angka  Partisipasi  Sekolah  Pendidikan

Sekolah  Menengah Pertama"  adalah  sebesar  826.63 dari  target  sebesar  806.20

yang  direncanakan  dalam  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase

capaian kinerjanya adalah 103.00%, capaian ini melebihi target yang diperjanjikan.

Capaian  ini  merupakan  makin  banyak  usia  sekolah  yang  menikmati  layanan

Pendidikan di Kota Bontang.  APS 13-15 tahun Kota Bontang Tahun 2020 sebesar

82,66  persen, artinya sekitar 82,66 persen penduduk berusia 7-12 tahun di Kota

Bontang sedang bersekolah.

Belum maksimalnya APS SD/MI dan SMP/MTs di Kota BOntang antara lain

disebabkan  karena data  base Dinas  Pendidikan  dan Kebudayaan  terbatas  pada

siswa.  Belum terintegrasinya  data  kependudukan  dan data  pendidikan,  sehingga

belum bisa  mengukur  partisipasi  sekolah  penduduk  secara riil.  Pada awal  tahun

2020, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah merilis aplikasi SPM dimana

pada  aplikasi  SPM  ini  telah  mengintegrasikan  data  Dapodik  dengan  data

kependudukan.  Akan  tetapi  data  yang  ada  pada  aplikasi  SPM  ini  masih  perlu

diverifikasi  dan divalidasi terkait dengan data anak yang terindikasi tidak sekolah,

apakah anak ini  benar-benar  tidak  sekolah atau sekolah tetapi  belum tercatat  di
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sistem.  Koordinasi  dengan  Bappeda,  Dinas  Kependudukan  dan  Catatan  Sipil,

Kemenag,  Kecamatan  dan  Pemerintahan  Desa  diharapkan  dapat  terwujudnya

integrasi data kependudukan dan pendidikan, sehingga database anak tidak sekolah

dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan SPM pendidikan di Kota Bontang.

Grafik 3.9

Angka Partisipasi Sekolah SD/MI
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian  kinerja  nyata  indikator  1  "Angka  Partisipasi  Sekolah  Pendidikan

Sekolah Dasar" tahun ini meningkat 4.99 Point dari capaian tahun sebelumnya yang

mencapai 85.08 

Grafik 3.10

Angka Partisipasi Sekolah SMP/MTs
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian  kinerja  nyata  indikator  5  "Angka  Partisipasi  Sekolah  Pendidikan

Sekolah  Menengah Pertama"  tahun ini  meningkat  9.06 Point  dari  capaian  tahun

sebelumnya yang mencapai 93.94.

 Rasio Ketersediaan Sekolah

Tabel 3.6.2.2

Capaian Indikator Rasio Ketersediaan Sekolah
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N
o

Indikator Kinerja
Satua

n

Tahun 2019

%

Tahun 2020

%
Target

Realisa
si

Target
Realisa

si

1
Rasio Keterssediaan Sekolah / 
Penduduk Usia Sekolah 
Pendidikan Sekolah Dasar

rasio 33.89 30.28
89.3

4
34.29 28.20

82.2
3

2

Rasio Ketersediaan Sekolah / 
Penduduk Usia Sekolah 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama

rasio 30.74 36.29
118.
05

31.16 34.35
110.
00

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Rasio  ketersediaan  sekolah  adalah  jumlah  sekolah  tingkat  pendidikan

menengah  per  10.000  jumlah  penduduk  usia  pendidikan  menengah.  Rasio  ini

mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia pendidikan

menengah.

Rasio Ketersediaan Sekolah SD/MI

Rasio=

JumlahSekolah
SD /MI

Jumlah Pendudukusia
(7 s . d 12) th

×10.000

28 ,20=
60

19 .817
×10 .000
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang & Agregat Disdukcapil

Capaian kinerja nyata indikator 2 "Rasio Keterssediaan Sekolah / Penduduk

Usia Sekolah Pendidikan Sekolah Dasar" adalah sebesar 28.20 dari target sebesar

34.29 yang direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sehingga persentase

capaian  kinerjanya  adalah  82.23  %,  capaian  ini  tidak  mencapai  target  yang

diperjanjikan. Karena peningkatan jumlah penduduk tidak sebanding dengan jumlah

sekolah  yang  ada  di  Kota  Bontang  dan  pada  tahun  ini  tidak  ada  penambahan

sekolah baru. artinya pada setiap 19.817 penduduk usia 7-12 tahun, hanya tersedia

60  sekolah.  Hal  ini  dapat  menjadi  pertimbangan  bagi  Pemerintah  Kota  Bontang

untuk  membuka  sekolah  baru  pada  jenjang  SD/MI  agar  ketersediaan  sekolah

mampu menampung penduduk usia yang makin tahun makin tinggi angkanya.

Rasio Ketersediaan Sekolah SMP/MTs

Rasio=

JumlahSekolah
SMP /MTs

Jumlah Pendudukusia
(13 s . d 15) th

×10.000

34 , 45=
34
9898

×10 .000
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang & Agregat Disdukcapil

Capaian kinerja nyata indikator 6 "Rasio Ketersediaan Sekolah / Penduduk

Usia Sekolah Pendidikan Sekolah Menengah Pertama" adalah sebesar 34.35 dari

target  sebesar  31.16  yang  direncanakan  dalam  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020

sehingga  persentase  capaian  kinerjanya  adalah  110.00  %,  capaian  ini  melebihi

target yang diperjanjikan. Hal ini menunjukan hingga pada tahun 2020 ketersediaan

34  sekolah  bagi  9898  penduduk  usia  13  –  15  tahun  masih  sangat  memadai

sehinggga tidak adanya penambahan sekolah baru pada jenjang SMP/MTs.

Grafik 3.11

Angka Rasio Ketersediaan Sekolah Pendidikan Dasar
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian kinerja nyata indikator 2 "Rasio Keterssediaan Sekolah / Penduduk

Usia Sekolah Pendidikan Sekolah Dasar" tahun ini menurun 7.11 Point dari capaian

tahun sebelumnya yang mencapai 89.34.

Grafik 3.12

Angka Rasio Ketersediaan Sekolah Menengah Pertama
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang
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Capaian kinerja nyata indikator 6 "Rasio Ketersediaan Sekolah / Penduduk

Usia Sekolah Pendidikan Sekolah Menengah Pertama" tahun ini menurun 8.05 Point

dari capaian tahun sebelumnya yang mencapai 118.05

 Rasio Guru / Murid 

Tabel 3.6.2.3

Capaian Indikator Rasio Guru/ Murid

N
o

Indikator Kinerja Satuan

Tahun 2019

%

Tahun 2020 %

Target
Realisas

i
Target

Realisas
i

3
Rasio Guru / Murid 
Pendidikan 
Sekolah Dasar

Rasio 543.61 505.02 92.90 544.30 522.00 96.00

7

Rasio Guru / Murid 
Pendidikan 
Sekolah Menengah
Pertama

Rasio 732.67 629.11 85.86 733.33 680.66 93.00

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Pelayanan pendidikan dapat diamati dari rasio guru terhadap siswa. Rasio

guru terhadap murid adalah jumlah guru tingkat pendidikan dasar per 10.000 jumlah

murid pendidikan dasar. Rasio guru dan murid jenjang pendidikan dasar di SD/MI

dan SMP/MTs. Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar.

Rasio Guru/ Murid SD/MI

Rasio=
JumlahGuruSD /MI
Jumlah Murid SD /MI

×10.000

522.00=
1062
20.345

×10.000

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian kinerja nyata indikator 3 "Rasio Guru / Murid Pendidikan Sekolah

Dasar" adalah sebesar 522.00 dari target sebesar 544.30 yang direncanakan dalam

Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase  capaian  kinerjanya  adalah

96.00 %, capaian ini tidak mencapai target yang diperjanjikan. 

Rasio=
JumlahGuru(SMP /MTs)
Jumlah Murid (SMP /MTs)

×10 .000

680 ,66=
639
9388

×10 .000

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang 
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Capaian kinerja nyata indikator 7 "Rasio Guru / Murid Pendidikan Sekolah

Menengah  Pertama"  adalah  sebesar  680.66  dari  target  sebesar  733.33  yang

direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sehingga persentase capaian

kinerjanya adalah 93.00 %, capaian ini tidak mencapai target yang diperjanjikan.

Capaian  Kinerja  pada  jenjang  SD/MI  dan  SMP/MTS menunjukkan  bahwa

belum terdapat peningkatan kualitas pelayanan pendidikan karena jumlah guru yang

menanggung sejumlah murid mengalami penurunan.  Persoalan ketersediaan guru

sebenarnya bukan semata persoalan jumlah, akan tetapi lebih dari itu terkait dengan

masalah  kualifikasi  guru,  baik  dari  segi  kualifikasi  pendidikan  maupun  status

sertifikasinya.

Grafik 3.13
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian kinerja nyata indikator 3 "Rasio Guru / Murid Pendidikan Sekolah

Dasar"  tahun  ini  meningkat  3.10  Point  dari  capaian  tahun  sebelumnya  yang

mencapai 92.90

Grafik 3.14
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang
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Capaian kinerja nyata indikator 7 "Rasio Guru / Murid Pendidikan Sekolah

Menengah Pertama" tahun ini meningkat 7.14 Point dari capaian tahun sebelumnya

yang mencapai 85.86

 Rasio Guru / Murid Per Kelas rata-rata

Tabel 3.6.2.4

Capaian Rasio Guru / Murid Per Kelas rata-rata

N
o

Indikator Kinerja Satuan

Tahun 2019

%

Tahun 2020

%
Target

Realisa
si

Target
Realisa

si

4
Rasio Guru / Murid Per 
Kelas rata-rata Pendidikan 
Sekolah Dasar

persentas
e

56.16 50.50
89.9

2
56.83 49.20

87.0
0

8
Rasio Guru / Murid Per 
Kelas rata-rata Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama

persentas
e

74.23 62.91
84.7

5
74.61 64.44

86.0
0

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian kinerja nyata indikator  4 "Rasio Guru /  Murid Per Kelas rata-rata

Pendidikan Sekolah Dasar" adalah sebesar 49.20 dari target sebesar 56.83 yang

direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sehingga persentase capaian

kinerjanya adalah 87.00 %, capaian ini tidak mencapai target yang diperjanjikan.

Capaian kinerja nyata indikator  8 "Rasio  Guru /  Murid Per Kelas rata-rata

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama" adalah sebesar 64.44 dari target sebesar

74.61 yang direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020 sehingga persentase

capaian  kinerjanya  adalah  86.00  %,  capaian  ini  tidak  mencapai  target  yang

diperjanjikan.

Indikator  rasio  guru/murid  merupakan  indikator  yang  penting

menggambarkan beban kerja guru dalam mengajar. Selain itu, dengan indikator ini

dapat  melihat  bagaimana  kondisi  kegiatan  belajar-mengajar  berkaitan  dengan

perhatian guru terhadap murid.  Capaian kinerja SD/MI dan SMP/MTs menunjukan

bahawa  beban  guru  dalam  mengajar  cukup  besar  karna  guru  yang  ada  tidak

sebanding dengan pendingkatan siswa yaitu 1 : 20.
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Grafik 3.15

Rasio Guru / Murid Per Kelas rata-rata Pendidikan Sekolah Dasar
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian kinerja nyata indikator  4 "Rasio Guru /  Murid Per Kelas rata-rata

Pendidikan  Sekolah  Dasar"  tahun  ini  menurun  2.92  Point  dari  capaian  tahun

sebelumnya yang mencapai 89.92

Grafik 3.16

Rasio Guru / Murid Per Kelas rata-rata  Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian kinerja nyata indikator  8 "Rasio Guru /  Murid Per Kelas rata-rata

Pendidikan  Sekolah  Menengah  Pertama"  tahun  ini  meningkat  1.25  Point  dari

capaian tahun sebelumnya yang mencapai 84.75
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 Angka Melek Huruf (tidak Buta Aksara)

Tabel 3.6.2.5

Angka Melek Huruf (tidak Buta Aksara)

N
o

Indikator
Kinerja

Satuan
Tahun 2019

%

Tahun 2020

%

Targe
t

Realisa
si

Targe
t

Realisa
si

9

Penduduk 
yang 
berusia 
lebih dari15 
tahun Melek
Huruf (tidak 
Buta 
Aksara)

persenta
se

99.89 99.78
99.8

8
99.95 99,36

99.4
1

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Angka melek huruf merupakan proporsi penduduk berusia 15 tahun keatas

yang  dapat  membaca  dan  menulis  dalam  huruf  latin  atau  lainnya.  Manfaat

perhitungan angka melek huruf digunakan untuk mengukur keberhasilan program

pemberantasan buta huruf, yang khususnya ada di wilayah perdesaan. Angka melek

huruf  dapat  dihitung  dari  membagi  jumlah penduduk  usia  15 tahun keatas yang

dapat  membaca  dan  menulis  dengan  jumlah  penduduk  usia  15  tahun  keatas

kemudian dikalikan dengan seratus.

Melek Huruf =

Capaian KinerjaPenduduk
berusia>15Tahun melek huruf

JumlahPenduduk yang
Berusia>15 tahunmelek huruf

×100

99 ,36=
130 ,921
131 ,764

×100
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang & Agregat Disdukcapil

Capaian kinerja nyata indikator "Penduduk yang berusia lebih dari15 tahun

Melek Huruf (tidak Buta Aksara)" adalah sebesar 99,36 dari target sebesar 99.95

yang  direncanakan  dalam  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase

capaian  kinerjanya  adalah  99.41  %,  capaian  ini  tidak  mencapai  target  yang

diperjanjikan.)  Menunjukkan adanya sebuah sistem pendidikan dasar yang belym

efektif dan/atau program keaksaraan yang memungkinkan sebagian besar penduduk

untuk memperoleh kemampuan menggunakan kata-kata tertulis  dalam kehidupan

sehari-hari dan melanjutkan pembelajarannya. 

Upaya yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota Bontang dalam rangka

mendukung keberhaasilan pencapaian indikator tersebut diatas adalah : 

a.  Meningkatkan peran Pusat Kegiatan Belajar  Masyarakat (PKBM) dalam

melaksanakan pendidikan kesetaraan dan keaksaraan melalui  Paket  A,  Paket  B,

Paket C dan Keaksaraan Fungsional pada masyarakat. 

b.  Membuka  pelatihan  keahlian  untuk  masyarakat  di  sanggar  Kegiatan

Belajar (SKB) dan setiap PKBM yang tersebar di setiap kecamatan yang ada di Kota

Bontang.

Grafik 3.17
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Capaian kinerja nyata indikator 9 "Penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun

Melek Huruf (tidak Buta Aksara)" tahun ini menurun 0.47 Point dari capaian tahun

sebelumnya yang mencapai 99.88. Jika dilihat dari capaian kinerja indikator Dinas

Pendidikan Kota Bontang selama 5 tahun terakhir terjadi penurunan setiap tahunnya

secara konstan, dari tahun 2019 Kota Banjarmasin realisasi sebesar 98,78 persen

dan pada tahun ini sebesar 99,36 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa program

dan  kegiatan  yang  dilaksanakan  oleh  Dinas  Pendidikan  belum  effektif  untuk

meningkatkan Angka Melek Huruf yang ada di Kota Bontang. 

 Kondisi Bangunan Baik

Tabel 3.6.2.6

Capaian Indikator Kondisi Bangunan Baik

N
o

Indikator Kinerja Satuan

Tahun 2019

%

Tahun 2020

%
Target

Realisa
si

Target
Realisas

i

1
0

Sekolah pendidikan SD/MI
Kondisi Bangunan Baik

Persentas
e

96.00 88.33
92.
01

96.00 91,80
96.0

0

1
1

Sekolah Pendidikan SMP/
MTs Kondisi Bangunan 
Baik

Persentas
e

96.00 90.91
94.
69

96.00 84.85
88.3

8

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Bangunan gedung sekolah merupakan salah satu prasarana pendidikan yang

mempunyai peran penting dalam usaha pengembangan kehidupan berbangsa dan

bernegara. Dalam kerangka tersebut, prasarana pendidikan mempunyai peran untuk

mewujudkan sasaran pembangunan seperti  pemerataan pembangunan dan hasil-

hasilnya.

Capaian  kinerja  nyata  indikator  10  "Sekolah  pendidikan  SD/MI  Kondisi

Bangunan Baik" adalah sebesar 91,80 dari target sebesar 96.00 yang direncanakan

dalam  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase  capaian  kinerjanya

adalah  96.00  %,  capaian  ini  tidak  mencapai  target  yang  diperjanjikan.  Dari  61

sekolah jenjang SD/MI terdapat 5 sekolah yang memiliki bangunan dan ruang kelas

yang rusak, untuk meningkatkan proses belajar dan mengajar pentingnya bangunan

sekolah menjadi perhatian lebih, fasilitas tersebut ialah salah satu hal yang dapat

meningkatkan kualitas Pendidikan dan menjadikan sumber daya yang cerdas dan
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kreatif. Angka  di  atas  menjadi  bahan  evaluasi  kedepan  untuk  memperhatikan

bangunan sekolah dalam wujud pembentukan program seperti melakukan perbaikan

ruang  kelas  atau  penabaham  ruang  kelas  baru  pada  sekolah  yang  mengalami

kerusakan. 

Capaian kinerja nyata indikator  11 "Sekolah Pendidikan SMP/MTs Kondisi

Bangunan Baik" adalah sebesar 84.85 dari target sebesar 96.00 yang direncanakan

dalam  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase  capaian  kinerjanya

adalah  88.38 %,  capaian  ini  tidak  mencapai  target  yang diperjanjikan.  Hal  yang

sama pun  dialami  pada  fasilitas  pendidikan  sekolah  menengah,  5  sekolah  yang

mengalami  kerusakan  bangunan  dan  ruang kelas.  Tidak  berfungsinya  bangunan

atau komponen bangunan yang diakibatkan karena penyusutan/ berakhirnya umur

bangunan,  atau  akibat  ulah  manusia,  atau  akibat  perilaku  alam  (gempa  bumi,

penurunan tanah, dll), atau akibat beban fungsi yang berlebih, atau akibat pengaruh

fisis/kimia/serangga  untuk  tahun  mendatang  akan  Dinas  Pendidikan  melakukan

kegiatan  rehabilitasi  gedung  untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan  di  Kota

Bontang.

Grafik 3.18
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang
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Capaian  kinerja  nyata  indikator  10  "Sekolah  pendidikan  SD/MI  Kondisi

Bangunan Baik" tahun ini meningkat 3.99 Point dari capaian tahun sebelumnya yang

mencapai 92.01

Grafik 3.19
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Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Capaian kinerja nyata indikator  11 "Sekolah Pendidikan SMP/MTs Kondisi

Bangunan Baik" tahun ini menurun 6.31 Point dari capaian tahun sebelumnya yang

mencapai 94.69

 Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD

Tabel 2.3.6.7

Angka Partisipasi Kasar PAUD

No Indikator Kinerja Satuan
Tahun 2020

%
Target Realisasi

1
Angka Partisipasi Kasar (APK) 
PAUD

Persentas
e

95.01 49.69 52.30

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang
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Angka  Partisipasi  Kasar  (APK),  menunjukkkan  partisipasi  penduduk  yang

sedang  mengenyam  pendidikan  sesuai  dengan  jenjang  pendidikannya.  Angka

Partisipasi  Kasar  (APK)  merupakan  persentase  jumlah  penduduk  yang  sedang

bersekolah  pada  suatu  jenjang  pendidikan  (berapapun  usianya)  terhadap  jumlah

penduduk  usia  sekolah  yang  sesuai  dengan  jenjang  pendidikan  tersebut.  APK

digunakan untuk mengukur keberhasilan program pembangunan pendidikan yang

diselenggarakan  dalam  rangka  memperluas  kesempatan  bagi  penduduk  untuk

mengenyam  pendidikan  dan  merupakan  indikator  yang  paling  sederhana  untuk

mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masing jenjang pendidikan. 

APK PAUD=

Jumlah siswa pada jenjang
TK /RA /Penitipan Anak

Jumlahanak usia 4−6 tahun
×100

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bontang & Agregat Disdukcapil

Capaian  kinerja  nyata  indikator  "Angka  Partisipasi  Kasar  (APK)  PAUD"

adalah sebesar 49.69 dari target sebesar 95.01 yang direncanakan dalam Perjanjian

Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase  capaian  kinerjanya  adalah  52.30  %,

capaian ini  tidak mencapai  target  yang diperjanjikan.  Hal  ini  karena jumlah Anak

yang  mendapatkan  pelayanan  Pendidikan  PAUD  pada  tahun  ini  mengalami

sebanyak 5312 mengalami penurunan sebesar 3169 anak dari tahun lalu sedangkan

jumlah  penduduk  penduduk  usia   sebanyak  10.708   yang  hanya  mengalami

penurunan hanya 86 orang. Rendahnya angka partisipasi tersebut tidak terlepas dari

kurangnya  kesadaran  orang  tua  tentang  pentingnya  PAUD  bermanfaat  untuk

menjaga pertumbuhan dan perkembangan anak di fase usia emasnya. Pada masa

inilah anak diberikan stimulasi terhadap kondisi fisik, kognitif, motorik, kebahasaan,

sosial,  hingga emosionalnya.  Dengan demikian tumbuh kembang anak pun akan

menjadi lebih optimal agar anak tidak kehilangan kesempatan untuk belajar. Belajar

adalah hak paling asasi juga di antara hak-hak anak, selain hak untuk hidup.

Manfaat  lainnya,  PAUD akan meningkatkan kesiapan anak di  jenjang pendidikan

berikutnya.  Anak  yang  mengikuti  PAUD  secara  umum  mempunyai  kesiapan

psikologis dan literasi ketika masuk Sekolah Dasar (SD). Oleh karena itu, mereka

bisa meraih prestasi akademik yang lebih baik pada fase awal SD, dibanding anak

yang tidak mengikuti  PAUD. Bahkan PAUD memberi efek keberhasilan akademis

bagi anak dari keluarga kurang mampu dan PAUD dapat mengurangi kesenjangan
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akibat  faktor  ekonomi,  sosial,  dan  situasi  orang  tuanya.  Anak  yang  berasal  dari

keluarga tidak mampu akan mempersempit gap mereka dengan siswa yang mampu.

Grafik 3.20
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Sumber Data: Dinas Pendidikan

Capaian kinerja nyata indikator "Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD" tahun

ini menurun 30.70 Point dari capaian tahun sebelumnya yang mencapai 83.00

 Angka Putus Sekolah

Tabel 3.6.2.8

Capaian Indikator Angka Putus Sekolah

N
o

Indikator
Kinerja

Satuan

Tahun 2019

%

Tahun 2020 %

Target
Realisas

i
Target

Realisas
i

1
3

Angka Putus 
Sekolah (APS)
SD/MI

Persentas
e

0.01 0
100.0

0
0.01 0,00

100.0
0

1
4

Angka Putus 
Sekolah (APS)
SMP/MTs

Persentas
e

0.02 0
100.0

0
0.01 0,00

100.0
0

Sumber Data : Dinas Pendidikan Kota Bontang

Angka  Putus  Sekolah  (APS)  didefinisikan  sebagai  perbandingna  antara

jumlah anak-anak usia sekolah yang sudah tidak lagi bersekolah atau yang tidak

menamatkan Pendidikan di suatu jenjang Pendidikan tertentu dengan jumlah siswa

pada jenjang Pendidikan tertentu. Indicator ini digunakan untuk mengukur kemajuan

pembangunan di bidang Pendidikan dan untuk melihat keterjangkauan Pendidikan

maupun pemerataan Pendidikan pada masing-masing kelompok usia sekolah. Jadi

semakin  rendah  APS,  maka  kondisi  Pendidikan  menjadi  semakin  baik.  Saat  ini,

penyebab  utama putus  sekolah  lebih  disebabkan  karena  kurangnya  kesadaraan

orang tua maupun anak yang bersangkutan akan pentingnya Pendidikan sebagai
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invesatasi masa depan, baik karena dari dalam diri anak yang bersangkutan merasa

malas  untuk  pergi  sekolah,  terpengaruh  oleh  lingkungan  pergaulan  yang  tidak

mendukung untuk menempuh Pendidikan, maupun karena menikah senggiha tidak

lagi menganggao Pendidikan sebagai prioritas. 

Pada tahun 2002, jumlah siswa pada jenjang SD/MI sebanyak 22.005 siswa. Dari

jumlah  tersebut,  tidak  terdapat  siswa  yang  putus  sekolah,  sehingga  capaian

kinerjanya  mencapai  100%.  Sedangkan  siswa  pada  jenjang  SMP/MTs sebanyak

10.112 siswa, tidak terdapat siswa yang putus sekolah, sehingga capaian indicator

kinerja Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs mencapai 100%. Merupakan capaian

yang sangat baik yang berarti Pendidikan di Kota Bontang semakin maju dari tahun

ke tahun. Angka indicator nol didukung oleh program pengadaan, peningkatan dan

perbaikan  sarana  dan  prasarana  Pendidikan  yaitu  fasilitasi  pemberian  biaya

Pendidikan  daerah  (BOSTK),  Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS)  baik  untuk

sekolah  negeri  maupun  swasta.  Selain  itu  didukung  juga  dengan  program

Pendidikan kesetaraan yaitu Ujian Nasional Pendidikan kesetaraan Paket A, B, C

Setara SD, SMP, SMA.

Grafik 3.21
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Sumber Data: Dinas Pendidikan

Grafik   di  atas ada periode angka putus sekolah tahun 2017-2020.  Pada

jenjang SD/Mi maupun jenjang SMP/MTs setiap tahunnya angka putus sekolah tidak

mengalami  kenaikan  karena  realisasi  angka  putus  sekolah  0,  yang  berarti

capaiannya sebesar 100%. Hal ini menunujukan pada setiap tahunya tidak ada lagi

angka  putus  sekolah.  Upaya  untuk  meminimalisir  angkat  putus  sekolah,  Dinas

Pendidikan  meningkatkan  Pendidikan  murah  dan  terjangkau  oleh  masyarakat
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melalui fasilitas pemberian biaya Pendidikan daerah jenjang Pendidikan Dasar dan

sederajat  dan  bantuan  Pemerintah  Kota  Bontang  dengan  adanya  Bantuan

Operasional  Sekolah  (BOSTK).  Sedangkan  dari  pusat  dukungan  dengan adanya

dana hibah Bantuan Operasional Sekolah (BOS) baik untuk sekolah negeri maupun

swasta. Selain itu didukung juga dengan program Pendidikan kesetaraan yaitu Ujian

Nasional Pendidikan kesetaraan Paket A, B, C Setara SD, SMP, SMA.

. Sasaran 3
Meningkatkan kualitas, perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan warisan 
budaya

Pencapaian sasaran 3 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3.6.3

Analisis Pencapaian Sasaran 3

Meningkatkan kualitas, perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan

warisan budaya

N
o

Indikator
Kinerja

Satu
an

Tahun 2017

%

Tahun 2018

%

Tahun 2019

%

Tahun 2020

%Tar
get

Reali
sasi

Tar
get

Reali
sasi

Tar
get

Reali
sasi

Tar
get

Reali
sasi

1

Benda, Situs
dan 
Kawasan 
Cagar 
Budaya yang
Dilestarikan

unit 0 2
100
.00

1 103
10.30
0.00

0 103
100
.00

0 103
100
.00

2
Jumlah 
Gedung 
Kesenian

unit 0 0
100
.00

0 5
500.0

0
0 5

100
.00

0 5
100
.00

3

Penyelengga
raan Festival
Seni dan 
Budaya

kegi
atan

2 3
150
.00

2 19
950.0

0
2 24

100
.00

2 1
50.
00

4
Jumlah Grup
Kesenian

unit 2 2
100
.00

2 51
2.550.

00
2 54

100
.00

2 54
100
.00

5

Sarana 
Penyelengga
raan Seni 
dan Budaya

unit 0 0
100
.00

1 5
500.0

0
1 5

100
.00

0 5
100
.00
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Sasaran  Meningkatkan  kualitas,  perlindungan,  pengembangan,  dan

pemanfaatan warisan budaya dapat dilihat dari sebanyak 5 indikator yaitu :

Capaian kinerja nyata indikator 1 "Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya

yang Dilestarikan"  adalah sebesar  103 dari  target  sebesar  0  yang direncanakan

dalam  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase  capaian  kinerjanya

adalah 100.00%, capaian ini sesuai target yang diperjanjikan. Tidak ada target atau

penambahan  pada  indicator  ini.  Benda-benda  cagar  budaya  yang  merupakan

kekayanan budaya daerah diupayakan untuk dilestarikan melalui inventarisari dan

mendokumetasikan  keberadaannya yang  di  miliki  oleh  kota  Bontang,  dengan

adanya peninggalan sejarah seperti ini  peran Pemerintah juga Masyarakat sangat

penting  untuk  tetap  menjaga  kelestarian  dari  cagar  budaya  kota  Bontang.

Peninggalan  sejarah  yang  ada  berupa  3  potensi  cagar  budaya  yang  berupa  4

potensi bangunan cagar budaya, 6 potensi situs cagar budaya dan 93 potensi benda

cagar budaya.

Capaian kinerja nyata indikator 2 "Jumlah Gedung Kesenian" adalah sebesar

5 dari  target  sebesar 0 yang direncanakan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2020

sehingga persentase capaian kinerjanya adalah 100.00 %, capaian ini sesuai target

yang  diperjanjikan.  Sama  halnya  Cagar  Budaya  tidak  ada  penambahan  sarana

kesenian,  Sarana  prasarana  kegiatan  kesenian  juga  terus  dilestarikan  dan

diupayakan  pengembangannya  sebagai  fasilitas  pendukung  kegiatan  seni  dan

budaya  di  kota  Bontang. Jumlah  Gedung  Kesenian  hingga pada  tahun  2020

sebanyak 5 unit  yaitu Panggung Adat Guntung, Panggung Adat I dan II Bontang

Kuala, Lapangan MTQ Parikesit dan Rumah Adat Toraja Kanaan.

Capaian  kinerja  nyata  indikator  3  "Penyelenggaraan  Festival  Seni  dan

Budaya"  adalah  sebesar  1  dari  target  sebesar  2  yang  direncanakan  dalam

Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase  capaian  kinerjanya  adalah

50.00 %, capaian ini tidak mencapai target yang diperjanjikan. Dalam upaya untuk

melestarikan dan pengembangan nilai budaya daerah telah dirancang  pelaksanaan

kegiatan kesenian baik tingat lokal, regional maupun nasional. Ritual budaya yang

merupakan kegiatan tahunan terus diupayakan untuk dilaksanakan,  Namun pada
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tahun  2020  ada  perubahan  yang  mana  kegiatan  tersebur  tidak  diselenggarakan

akibat Pandemi Covid-19.

Capaian kinerja nyata indikator 4 "Jumlah Grup Kesenian" adalah sebesar 54

dari  target  sebesar  2  yang  direncanakan  dalam  Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020

sehingga persentase capaian kinerjanya adalah 100.00 %, capaian ini sesuai target

yang diperjanjikan (Analisis Terlampir). hingga tahun 2020 jumlah group kesenian

selalu  mengalami  pertambahan,  partisipasi  masyarakat  sangat  tinggi  dengan

demikian keberadaan grup kesenian daerah diupayakan dibina dan dikembangkan

agar bisa tetap bertahan sehingga menjadi wahana untuk pengembangan seni dan

budaya daerah kepada grup/kelompok kesenian. 

Capaian  kinerja  nyata  indikator  5  "Sarana  Penyelenggaraan  Seni  dan

Budaya"  adalah  sebesar  5  dari  target  sebesar  0  yang  direncanakan  dalam

Perjanjian  Kinerja  Tahun  2020  sehingga  persentase  capaian  kinerjanya  adalah

100.00 %, capaian ini sesuai target yang diperjanjikan. Seperti indicator yang lainnya

tidak  ada  penambahan  pada  Sara  Penyelenggaraan  Seni  dan  Budaya.  Sarana

penyelenggaraan  seni  dan  budaya  yang  ada  hingga  saat  ini  diupayakan  untuk

inventarisari  dan  mendokumetasikan  keberadaannya yang  di  miliki  oleh  kota

Bontang.

Agar  karakter  dan  budaya  bangsa  tidak  punah,  maka  terdapat  beberapa

strategi ketahanan budaya yang akan ditempuh yaitu:

a. Meningkatkan pendidikan seni dan budaya, cagar budaya,  nilai  budaya

melalui  kegiatan  peningkatan  pendidikan  jalur  formal,  non  formal,  dan

informal sejak usia dini.

b. Meningkatkan  pemahaman  tentang  seni  dan  budaya  dan  sejarah

perjuangan bangsa

c. Meningkatkan  intensitas  kunjungan  siswa  ketempat  sejarah  dan  situs

cagar budaya

d. Meningkatkan  pemahaman  dan  kemampuan  siswa  dalam

mengimplementasikan ilmu pengetahuan, seni budaya dan kepurbakalaan

e. Melakukan  pengelolaan  kebudayaan  melalui  kegiatan  sosialisasi,

pelatihan dan apresiasi seni danbudaya.
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D. Analisis 

Penyebab 

Keberhasi

lan / 

Kegagala

n atau 

Peningkat

an / 

Penuruna

n Kinerja 

serta 

Alternatif 

Solusi 

yang 

Telah 

Dilakukan 

Tabel 3.

Capaian Rata-Rata Setiap Sasaran

No. Sasaran Strategis
% Capaian

Kinerja
(≥100%)

Kategori/
Interpretasi

% Penyerapan
Anggaran

Tingkat
Efisiensi

\ (3-4)

1 2 3 4 5 6

1

Meningkatkan akses 
pemerataan pendidikan 
sehingga kemudahan 
akses memperoleh 
pendidikan dan 
kesenjangan mutu antar 
sekolah dan antar wilayah 
kecamatan dapat 
diseimbangkan secara 
proporsional

96,5
AA (Sangat 
Memuaskan)

57,24 39,26

2

Meningkatkan kualitas 
pendidikan untuk 
menghasilkan sumber daya
manusia yang cerdas dan 
kreatif, berkarakter serta 
mempunyai daya saing 
yang dilandasi dengan 
akhlak mulia

91,67
AA (Sangat 
Memuaskan)

80,84 10,83

3

Meningkatkan kualitas, 
perlindungan, 
pengembangan dan 
pemanfaatan warisan 
budaya

90,00
A

(Memuaskan)
89,85 0,15
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Setiap  organisasi  menghadapi  masalah  lingkungan  strategis  baik

lingkungan  internal  maupun  eksternal.  Lingkungan  internal  mencakup  faktor

lingkungan yang berpengaruh pada kinerja organisasi yang dapat dikendalikan

secara langsung. Sedangkan lingkungan eksternal merupakan faktor lingkungan

yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi berada diluar kendali organisasi,

tetapi ikut mempengaruhi kinerja organisasi dalam merumuskan langkahlangkah

yang  strategis.  Oleh  karenanya,  analisis  masalah  lingkungan  internal  dan

eksternal  sangat  perlu  mendapatkan  perhatian  khusus  dari  berbagai  elemen

terkait, terutama bagaimana memetakan kebijakan agar sinkron dengan kondisi

dan tingkat kepentingan Adanya komitmen dari seluruh jajaran pendidikan untuk

melaksanakan  pembangunan  pendidikan  di  Kota  Bontang  secara

berseninambungan,  efektif-efisien  dan  bersinerji  menuju  arah  sasaran

peningkatan mutu dan pemenuhan SPM dan standar nasional pendidikan dalam

upaya  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  terukur  dan  terkendali.  Adanya

perbaikan yang terus menerus dari seluruh jajaran pendidikan di Kota Bontang

untuk mendukung dan memantapkan program/kegiatan yang telah dilaksanakan.

E. Analisis 

Atas 

Efisiensi 

Pengguna

nan 

Sumber 

Daya

Analisis atas efisiensi penggunaan sumberdaya Tersedianya sumber daya

aparatur  kependidikan  yang  cukup  besar  dan  potensial  untuk  dibina  dan

dikembangkan  sesuai  dengan tuntutan dan kebutuhan pembangunan,  Hal  ini

terlihat dari komposisi dan proporsi tingkat pendidikan pegawai yang ada yang

siap untuk menjalani tantangan pembangunan pendidikan. Tersedianya sarana

dan  prasarana  yang  cukup  lengkap  dan  representatif  yang  siap  untuk

menghadapi  tantangan perkembangan IPTEK dan dunia Global,  hal  ini  dapat

dilihat  dari  asset  yang  dimiliki  baik  berupa  gedung  perkantoran  gedung

persekolahan,  mesin-mesin,  perbengkelan,  jaringan  internet  (LAN)  dan  yang

lainya  serta  didukung  dengan  operator-operator  yang  handal  dan  terampil.
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Tersedianya perangkap organisasi penyelenggaran pendidikan mulai dari tingkat

kota,  kecamatan  sampai  sekolah.  Siap  melaksanakan  pengelolaan  dan

penyelenggaraan pendidikan mulai dari perumusan dan implementasi kebijakan

pendidikan sampai kepada penyelenggaraan teknis pembelajaran.

F. Analisa 

Program/

Kegiatan 

yang 

menunjan

g 

keberhasil

an 

Pencapaia

n Kinerja 

Tahun 

2020

1. Program Pendidikan Anak Usia Dini 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mempunyai peran penting dalam mendorong

tumbuh kembang anak Indonesia secara optimal dan menyiapkan mereka untuk

memasuki  jenjang  pendidikan  dasar  dengan fokus utama pada pembentukan

karakter dan pengenalan lingkungan sekitarnya. PAUD merupakan salah satu

kunci  keberhasilan  pendidikan  pada  jenjang  selanjutnya.  Oleh  karenanya,

peningkatan  akses  PAUD  terutama  untuk  masyarakat  miskin,  pemenuhan

standar  pelayanan  PAUD,  dan  pemberdayaan  peran  swasta  dalam

penyelenggaraan  PAUD  holistikintegratif  perlu  diagendakan  pada  periode

pembangunan pendidikan ke depan. 

2. Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 

Pendidikan  dasar  merupakan  jembatan  menuju  pendidikan  menengah.

Peningkatan akses dan mutu pendidikan dasar menjadi penting untuk difokuskan

pada penguatan pelaku pendidikan yaitu siswa, guru, kepala sekolah, orangtua,

dan  pemimpin  institusi  pendidikan  dalam  ekosistem  pendidikan.  Penuntasan

wajib  belajar  pendidikan  dasar  sembilan  tahun  yang  bermutu,  harus  disertai
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dengan  perluasan  akses  dan  peningkatan  mutu  pendidikan  menengah.  Oleh

karena itu penerapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) di satuan pendidikan

menjadi sesuatu yang mutlak, khususnya yang terkait dengan sarana prasarana

dalam  meningkatkan  akses  pendidikan  dasar  bermutu.  Peningkatan  jaminan

bagi  lulusan  SMP/MTs  untuk  dapat  melanjutkan  ke  pendidikan  menengah

Pemerintah adalah salah satu kunci dalam program wajib belajar 9 tahun.

3. Program Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan

Peningkatan mutu, kompetensi, dan profesionalisme guru antara lain dihasilkan

oleh penerapan sistem uji kompetensi guru; penilaian kinerja guru yang sahih,

andal, transparan dan berkesinambungan; peningkatan kualifikasi akademik dan

sertifikasi  guru  dengan  mempertimbangkan  perbaikan  desain  program  dan

keselarasan disiplin ilmu serta Pengembangan Profesional  Berkesinambungan

bagi  guru  dalam  jabatan.  Selanjutnya  penerapan  sistem  penjaminan  mutu

menjadi  kunci  dalam  menjamin  kualifikasi  dan  profesionalisme  pendidik  dan

tenaga kependidikan menjadi lebih terarah dan tepat sasaran. Memaksimalkan

pelaksanaan program induksi dan mentoring guru, mengembangkan kurikulum

pelatihan  guru  yang  responsif  dengan  kebutuhan  aktual  serta  melaksanakan

pendidikan profesi guru bagi calon guru baru melalui pola beasiswa.

4. Program Pendidikan Menengah 

Solusi  atas  kendala  biaya  dan  jarak  atau  keterjangkauan  antara  lain  melalui

pendirian  sekolah  menengah  baru  di  setiap  kecamatan  yang  dikombinasikan

dengan  penyediaan  biaya  operasional  pendidikan  serta  bantuan khusus  bagi

siswa  miskin  dengan  Kartu  Indonesia  Pintar  (KIP).  Inovasi  dalam penerapan

sistem  pembelajaran  berbasis  teknologi  informasi  diperhatikan  untuk

mengakselerasi  peningkatan akses pendidikan menengah.  Peningkatan akses

pendidikan  menengah  harus  dapat  menciptakan  loncatan  dalam  mengubah

spektrum kualifikasi tenaga kerja Indonesia ke depan. 

5. Program Pendidikan Non Formal 

Peningkatan  mutu  dan kapasitas  pendidikan  masyarakat  diantaranya meliputi

pendidikan keaksaraan yang memberikan layanan peningkatan keaksaraan dan

ketrampilan  tepat  guna  kepada  penduduk  buta  aksara  usia  15-59  tahun.

LKIP Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2020

III - 53



Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

Pendidikan  kesetaraan  memberikan  pengetahuan  dan  kompetensi  setara

dengan  pendidikan  dasar  dan  menengah.  Peningkatan  mutu  lembaga

penyelenggara  pelatihan  dan kursus sangat  diperlukan  untuk  menjamin mutu

peserta pelatihan dan kursus dapat  diterima oleh pasar kerja.  Bahkan,  dapat

memotivasi bangkitnya para pengusaha muda. Pemerintah mendorong proses

akreditasi dan penyelarasan penyelenggara/ lembaga kursus dan pelatihan agar

mengacu  pada  standar  penyelenggaraan  serta  mengadaptasi  Kerangka

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Kompetensi Kerja Nasional

Indonesia (SKKNI). Peningkatan mutu pendidikan orang dewasa juga dilakukan

dengan  pendidikan  keluarga.  Pendidikan  keluarga  berupaya  memberikan

wawasan, pemahaman dan keterampilan tentang kiat mendidik anak sejak janin

sampai  dewasa  dalam  hal  memelihara  cinta  dan  kasih  sayang,  pendidikan

karakter, gizi dan kesehatan, menyiapkan pra keaksaraan, memenuhi hak dan

perlindungan anak, mencegah perilaku destruktif, dan meningkatkan mutu hasil

belajar anak melalui pendampingan yang menyeluruh.

6. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan 

Peningkatan  mutu  pembelajaran  terutama  dicirikan  oleh  penguatan  pelaku

pendidikan,  seperti:  kompetensi  siswa,  profesionalisme  guru,  dan  kepala

sekolah,  peningkatan  peran   orangtua  serta  komitmen  pemimpin  institusi

pendidikan  dalam  ekosistem  pendidikan.  Peningkatan  mutu  pembelajaran

didukung oleh semakin banyak pelibatan siswa di kelas secara interaktif, sehinga

mendorong kreativitas siswa, daya kritis dalam berpikir dan kemampuan analisis.

Ditargetkan adanya peningkatan hasil yang signifikan dalam hasil tes nasional

dan hasil  tes internasional.  Peningkatan mutu pada pendidikan berkaitan erat

dengan pengembangan dan penerapan kurikulum secara baik.  Evaluasi  yang

terus-menerus  atas  pelaksanaan  Kurikulum  2006  dan  Kurikulum  2013

diharapkan menghasilkan kurikulum yang lebih baik dan diterapkan secara baik.

Contoh aspek yang mutlak  diperhatikan  dalam konteks ini  adalah pendidikan

karakter  dan  pendidikan  kewargaan.  Pendidikan  karakter  dimaksudkan  untuk

membina  budi  pekerti,  membangun watak,  dan  mengembangkan  kepribadian

peserta  didik.  Sementara  itu,  pendidikan  kewargaan  dimaksudkan  untuk

meningkatkan wawasan kebangsaan di kalangan anak usia sekolah, sehingga

terbentuk  pemahaman  mengenai  pluralitas  sosial  dan  keberagaman  budaya
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dalam  masyarakat,  yang  berdampak  pada  kesediaan  untuk  membangun

harmoni  sosial,  menumbuhkan  sikap  toleransi,  dan  menjaga  kesatuan  dalam

keanekaragaman.

G. Realisasi 

Anggaran

Secara keseluruhan serapan anggaran pada tahun 2020 mencapai 72,86

hal ini merupakan hasil kerja keras dari seluruh warga dinas pendidikan baik dari

level  esselon  tertinggi  sampai  level  staf/pelaksana  dengan  kekompakan  dan

tanpa mengenal  lelah untuk meningkatkan mutu pendidikan di  Kota Bontang.

Anggaran Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin untuk Belanja Langsung adalah

sebesar  Rp.  88.193.288.708,00  dimana  angka  serapannya  sebesar  Rp.

64.256.862.921,00  dengan  silpa  sebesar  Rp.  23.936.425.787,00  Untuk  lebih

detail serapan anggaran Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin dapat dilihat pada

tabel 3.18 dibawah ini :
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Target Realisasi (%) No Program Pagu Realisasi %

1.1 Harapan Lama Sekolah (HLS)

tahun 12.95 13.03 100.62 1 Program Pendidikan Anak Usia Dini                                                                  761.401.400                     605.847.909 79,570

1.2 Angka Rata-Rata Lama Sekolah

tahun 10.43 10.79 103.25 2 Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun                                                            34.086.229.697               18.784.613.987 55,109

1.3 Angka Parisipasi Kasar (APK) SD/MI/Paket A (%)

persentase 109.88 103.41 94.11 3 Program Pendidikan Non Formal                                                              2.459.082.300                  1.964.112.624 79,872

1.4 Angka Parisipasi Kasar (APK) SMP/MTs/Paket B (%)

persentase 109.25 102.26 93.60

1.5 Angka Pendidikan Yang Ditamatkan SD/MI/Paket A (%)

persentase 1.89 1.72 90.96

1.6 Angka Pendidikan Yang Ditamatkan SMP/MTs/Paket B (%)

persentase 1.79 1.67 93.50

1.7 Angka Partisipasi Murni (APM) SD/MI/Paket A (%)

persentase 98.83 93.02 94.12

1.8 Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs/Paket B (%)

persentase 80.56 82.16 101.98

96.52
37.306.713.397 21.354.574.520 57,24

2.1 Angka Partisipasi Sekolah Pendidikan Sekolah Dasar

persentase 1085.00 977.21 90.07 4 Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan                                                            22.487.415.834               19.487.079.741 86,658

2.2 Rasio Keterssediaan Sekolah / Penduduk Usia Sekolah Pendidikan Sekolah Dasar

rasio 34.29 28.20 82.23 5 Program Manajemen Pelayanan Pendidikan                                                              3.492.758.250                  1.027.287.421 29,412

2.3 Rasio Guru / Murid Pendidikan Sekolah Dasar

rasio 544.30 522.00 95.90 6 Program Peningkatan Pelayanan Pendidikan                                                              4.383.654.713                  3.882.346.880 88,564

2.4 Rasio Guru / Murid Per Kelas rata-rata Pendidikan Sekolah Dasar

persentase 56.83 49.20 86.58 7 Program Peningkatan Manajemen Pendidikan                                                                                                                                                   

- 

                                            - 0,000

2.5 Angka Partisipasi Sekolah Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

rasio 806.20 826.63 102.53 8 Program Pendidikan Inklusif                                                                  938.521.432                     908.716.432 96,824

2.6 Rasio Ketersediaan Sekolah / Penduduk Usia Sekolah Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

rasio 31.16 34.35 110.24

2.7 Rasio Guru / Murid Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

rasio 733.33 680.66 92.82

2.8 Rasio Guru / Murid Per Kelas rata-rata Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

persentase 74.61 64.44 86.37

2.9 Penduduk yang berusia >15 tahun Melek Huruf (tidak Buta Aksara)

persentase 99.95 99,36 99.41

2.10 Sekolah pendidikan SD/MI Kondisi Bangunan Baik

persentase 96.00 91,8 95.63

2.11 Sekolah Pendidikan SMP/MTs Kondisi Bangunan Baik

persentase 96.00 84.85 88.38

Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Periode 2017 - 2021

Tahun 2020

No Sasaran Indikator Satuan

Kinerja Keuangan

1 Meningkatkan akses pemerataan pendidikan sehingga kemudahan akses memperoleh 

pendidikan dan kesenjangan mutu antar sekolah dan antar wilayah kecamatan dapat 

diseimbangkan secara proporsional

RATA-RATA CAPAIAN DARI 8 INDIKATOR
TOTAL PER SASARAN

2 Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan 

kreatif, berkarakter, serta mempunyai daya saing yang dilandasi dengan ahlak mulia



2.12 Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD

persentase 95.01 49.69 52.30

2.13 Angka Putus Sekolah (APS) SD/MI

persentase 0.01 0 0.00

2.14 Angka Putus Sekolah (APS) SMP/MTs

persentase 0.01 0 0.00

77.32
31.302.350.229 25.305.430.474 80,84

9 Program Pengelolaan Kekayaan Budaya 343.000.000 265.498.183 77,40

10 Program Pengelolaan Keragaman Budaya 31.250.000 6.450.000 20,64

11 Program Pelayanan Adminstrasi Perkantoran 17.423.512.872 15.605.533.047 89,57

3.2 Jumlah Gedung Kesenian

unit 0 5 0.00 12 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 572.964.228 558.705.800 97,51

3.3 Penyelenggaraan Festival Seni dan Budaya

kegiatan 2 1 50.00 13 Program Peningkatan Disiplin Aparatur 441.900.000 400.545.970 90,64

3.4 Jumlah Grup Kesenian

unit 2 0 0.00 14 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 268.619.582 258.958.327 96,40

3.5 Sarana Penyelenggaraan Seni dan Budaya

unit 0 5 0.00 15 Program Penyebarluasan Informasi Pembangunan Daerah 502.978.400 501.166.600 99,64

10.00
19.584.225.082 17.596.857.927 89,85

88.193.288.708 64.256.862.921 72,86

2 Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas dan 

kreatif, berkarakter, serta mempunyai daya saing yang dilandasi dengan ahlak mulia

RATA-RATA CAPAIAN DARI 14 INDIKATOR
TOTAL PER SASARAN

TOTAL KESELURUHAN

0 103 0.00

RATA-RATA CAPAIAN DARI 5 INDIKATOR
TOTAL PER SASARAN

3 Meningkatkan kualitas, perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan warisan budaya

3.1 Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya yang Dilestarikan

unit



Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

BAB IV PENUTUP

Laporan   Kinerja  Instansi  Pemerintah  (LKIP)  Dinas  Pendidikan  Dan

Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2020 ini merupakan pertanggung jawaban tertulis

atas penyelenggaraan pemerintah yang baik (Good Governance) Dinas Pendidikan

Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  Tahun  2020  Pembuatan  LKIP  ini  merupakan

langkah yang baik dalam memenuhi harapan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun

2014 tentang Sistem Akuntabilitas  Kinerja  Instansi  Pemerintah (SAKIP).  Sebagai

upaya  untuk  penyelenggaraan  pemerintahan  yang  baik  sebagaimana diharapkan

oleh semua pihak.

LKIP Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2020 ini dapat

menggambarkan  kinerja  Dinas  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  dan

Evaluasi terhadap kinerja yang telah dicapai baik berupa kinerja kegiatan, maupun

kinerja sasaran, juga dilaporkan analisis kinerja yang mencerminkan keberhasilan

dan kegagalan.

Renstra  Dinas  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang  2017  -  2021

menetapkan sebanyak 3 (tiga) sasaran dengan 27 (dua puluh tujuh) indikator kinerja

tersebut telah dilaksanakan melalui Rencana Kinerja Tahunan tahun ke 4 dari lima

tahun yang direncanakan yaitu pada tahun 2020. Secara rinci pencapaian sasaran

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 Sasaran 1 terdiri dari 8 indikator dengan nilai 96.50 %

 Sasaran 2 terdiri dari 14 indikator dengan nilai 91.67 %

 Sasaran 3 terdiri dari 5 indikator dengan nilai 90.00 %

LKIP Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang Tahun 2020

IV - 1



Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

Dari  hasil  pengukuran terhadap pencapaian sebanyak 3 sasaran tersebut,

secara umum telah tidak mencapai target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Dalam Tahun Anggaran 2020 untuk pelaksanaan program dan kegiatan pada

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang dalam rangka mencapai  target

kinerja yang ingin dicapai dianggarkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah (APBD) Kota Bontang Tahun Anggaran 2020 sebesar  Rp. 88.193.288.708

sedangkan  realisasi  anggaran  mencapai  Rp.  64.256.862.921,  dengan  demikian

dapat  dikatakan  tahun  2020  Dinas  Pendidikan  Dan  Kebudayaan  Kota  Bontang

kondisi anggaran adalah Silpa Rp. 23.936.425.787

Dalam kurun waktu 1 (satu)  tahun tersebut  telah menggunakan anggaran

sebesar Rp. 88.193.288.708 (Delapan puluh delapan milyar seratus sembilan puluh

tiga juta dua ratus delapan puluh delapan ribu tujuh ratus ribu lima rupiah) telah

mewujudkan  capaian  kinerja  untuk  menunjang  pencapaian  Misi  dan  Visi  Dinas

Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang. Berdasarkan pagu anggaran tersebut

maka  realisasi  anggaran  yang  telah  digunakan  oleh  Dinas  Pendidikan  Dan

Kebudayaan Kota Bontang adalah 72.86 % dari anggaran yang direncanakan, hal

tersebut menunjukan bahwa perencanaan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota

Bontang  perlu  dioptimalkan  kembali  agar  lebih  efektif  dan  efisien  dalam

meningkatkan kinerja yang mendukung pencapaian Visi dan Misi Kota Bontang.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pendidikan

Dan Kebudayaan Kota Bontang ini, diharapkan dapat memberikan gambaran Kinerja

Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Bontang kepada pihak-pihak terkait baik

sebagai  stakeholders  ataupun  pihak  lain  yang  telah  mengambil  bagian  dengan

berpartisipasi aktif untuk membangun Kota Bontang.

Kota Bontang,     Maret 2021

Drs. H. Akhmad Suharto, M.Si

NIP. 196609101986091001
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